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ABSTRAK

LICY GAYATRI. Pengaruh Motivasi Belajar dan Kebiasaan Belajar Terhadap
Prestasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi Kelas X
Akuntansi SMK Yanindo Jakarta. Skripsi. Jakarta : Konsentrasi Pendidikan
Akuntansi Program Studi Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 2017.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar dan kebiasaan
belajar terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran pengantar akuntansi kelas
X akuntansi SMK Yanindo Jakarta baik secara parsial maupun secara simultan.
Dalam penelitian ini digunakan metode survey dengan cara penyebaran kuesioner
kepada responden. Populasi terjangkau dari penelitian ini adalah siswa kelas X
akuntansi SMK Yanindo Jakarta yang berjumlah 78 siswa dengan sampel sebanyak
51 orang siswa. Teknis analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi

linier berganda dan uji hipotesis uji t dan uji F.

Hasil daripada analisis data yang dilakukan diketahui bahwa terdapat pengaruh
antara motivasi belajar dan kebiasaan belajar terhadap prestasi belajar secara parsial
dilihat dari nilai tpiung motivasi belajar sebesar 2,213 dan kebiasaan belajar sebesar
2,181 lebih besar dari tipe sebesar 2,010. Diketahui juga bahwa secara simultan
terdapat pengaruh antara motivasi belajar dan kebiasaan belajar terhadap prestasi
belajar ditunjukkan dengan nilai Fying sebesar 6,175 lebih besar dari Fiper sebesar
3,19. Diperoleh hasil hitung koefisien korelasi ganda sebesar 0,452 , maka hipotesis
diterima dengan kategori cukup dan hasil koefisien determinasi (R?) sebesar 20,5%.
Dapat ditarik kesimpulan bahwa tedapat pengaruh antara motivasi belajar dan
kebiasaan belajar terhadap prestasi belajar siswa pda mata pelajaran pengantar

akuntansi.

Kata Kunci : Motivasi Belajar, Kebiasaan Belajar, Prestasi Belajar



ABSTRACT

LICY GAYATRI. The Influence of Learning Motivation and Learning Habit On
Student Achievement in Introduction to Accounting Class X Accounting SMK
Yanindo Jakarta. Thesis. Jakarta: The Concentration of Education Studies

Program Economic Education State University of Jakarta. 2017.

This study aims to determine the effect of learning motivation and learning
habit on study achievement in the introductory subjects of accounting class X
accounting SMK Yanindo Jakarta either partially or simultaneously. In this research
used survey method by distributing questionnaires to respondents. The affordable
population of this study is the students of class X accounting SMK Yanindo Jakarta
which has 78 students with a sample of 51 students. The method of analysis used in

this study is multiple linear regression and t test hypothesis and F test.

The result of the data analysis showed that there was an influence between
learning motivation and learning habits on study achievement partially seen from the
t-calculation value of learning motivation 2,213 and learning habits of 2,181 greater
than t-table of 2,010. It is also known that simultaneously there is an influence
between learning motivation and learning habits on study achievement is shown with
a F-count value of 6,175 is greater than F-table of 3,19. The results obtained
calculate the coefficient of double correlation of 0,452, then the hypothesis accepted
with enough category and the result of coefficient of determination (R2) is 20,5%. It
can be concluded that there is the influence between learning motivation and

learning habits on study achievement in the subject of accounting introduction.

Keywords: Learning Motivation, Learning Habits, Study Achievement
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam pembukaan Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun
1945 tercantum salah satu tujuan nasional Indonesia yaitu mencerdaskan
kehidupan bangsa. Tentu saja tujuan ini dapat diwujudkan melalui pendidikan.
Menurut UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan, Pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan oleh dirinya,

masyarakat, bangsa, dan negara.

Berdasarkan pengertian tersebut diketahui bahwa melaui pendidikan, peserta
didik dapat mengembangkan potensi dirinya yang kelak dibutuhkan baik itu untuk
dirinya sendiri maupun untuk kemajuan bagi bangsanya. Pendidikan mempunyai
peran yang penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan
merupakan upaya mewujudkan cita-cita bangsa Indonesia dalam menciptakan
kesehteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa. Seperti yang tercantum

dalam UU No. 20 pasal 3 Tahun 2003, Pendidikan nasional berfungsi



mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.'

Dilihat dari definisi dan fungsi pendidikan Indonesia menaruh harapan yang
besar kepada dunia pendidikan. Dengan pendidikan diharapkan akan menciptakan
manusia-manusia yang berkualitas dan unggul dimana pendidikan memberikan
pengetahuan , keterampilan dan nilai-nilai sikap untuk manusia, sehingga manusia
memiliki pola pikir yang rasional, sistematis dan bersikap kritis terhadap masalah-

masalah yang dihadapi serta mampu bersaing pada era globalisasi saat ini.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai salah satu lembaga pendidikan
formal yang bertujuan untuk menyiapkan tenaga tingkat menengah yang memiliki
pengetahuan dan keterampilan serta sikap sesuai dengan spesialisasi kejuruannya.
Sejalan dengan yang dijelaskan dalam Undang-undang Nomor 20 pasal 15 Tahun
2003, “Pendidikan kejuruan merupakan pendidikan menengah yang
mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu”.’
Dinyatakan juga dalam PP No. 19 tahun 2005 tentang Standar Pendidikan
Nasional bahwa “Pendidikan Menengah Kejuruan merupakan pendidikan
menengah yang mengutamakan pengembangan kemampuan siswa untuk jenis

pekerjaan tertentu’™

sehingga tujuan utama dalam proses pendidikan di SMK
adalah menuntut siswa untuk berhasil dalam menerapkan kemampuan yang sudah

diperolehnya secara teori umumnya dan praktik khususnya yang berorientasi pada

kebutuhan dunia usaha dan industri saat ini.

' Sdm.data kemendikbud.go.id (diakses pada 23 Desember 2016)
2 Sdm.data kemendikbud.go.id (diakses pada 23 Desember 2016)
3 Sindikker.ristekdikti.go.id (diakses pada 23 Desember 2016)




Pendidikan yang berkualitas dapat dilihat dari hasil pendidikan itu sendiri.
Terlihat dari pendidikan yang dilaksanakan dapat memeberikan pengetahuan,
keterampilan dan kemampuan pada lulusannya sehingga dapat berguna ketika
sumber daya manusia yang dihasilkan akan memasuki dunia kerja ataupun
melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi. Salah satu indikator keberhasilan suatu
pendidikan dapat dilihat dari prestasi belajar siswa. Prestasi belajar mencerminkan
ketercapaian tujuan pembelajaran berdasarkan penilaian dan evaluasi dari hasil
belajar siswa, melalui penilaian dapat diketahui sudah sejauh mana siswa telah

berhasil mengikuti proses pembelajaran.

Prestasi belajar di sekolah menunjukkan kemampuan siswa dalam memahami
dan menguasai suatu materi pelajaran yang telah dipelajari di sekolah. Ketika
prestasi belajar siswa tidak tercapai maka terjadilah tinggal kelas. Seperti yang
dilansir dalam PressReader.com bahwa kasus siswa tinggal kelas rupanya masih

terjadi.

Hal tersebut diungkapkan oleh Kepala SMKN 6 Surabaya Siti Rochanah.
Pada kenaikan kelas tahun ini, ada 19 anak yang tidak naik ke kelas XI.
Lalu, 5 anak juga tidak bisa naik ke kelas XII. Hal serupa disampaikan
Kepala SMKN 1 Bahrun. Pada akhir tahun pelajaran ini, ada 25 anak kelas
X yang tidak naik. Lalu, 11 anak kelas XI yang juga gagal naik ke kelas
XII. Di SMK 3 jumlah siswa yang tinggal kelas lebih banyak lagi.
Jumlahnya mencapai 50 siswa. Mereka gagal naik dari kelas X ke kelas
X1, jelas Kepala SMKN 3 Mudianto. *

Dari fakta yang disampaikan diatas, banyaknya siswa yang tinggal kelas atau
tidak naik kelas yang terjadi tentu mencerminkan prestasi belajar yang rendah

sebagai penyebab kegagalan tersebut. Selain hal itu, terdapat beberapa faktor yang

* http://www.pressreader.com/indonesia/jawa-pos/20170617 (diakses pada 20 Juni 2017)



http://www.pressreader.com/indonesia/jawa-pos/20170617

dapat mempengaruhi sejauh mana prestasi belajar siswa. Faktor-faktor tersebut
ada yang berasal dari dalam diri siswa (internal) dan faktor yang datang dari luar
diri siswa (eksternal) atau lingkungan. Diantara faktor yang berasal dari dalam diri
siswa terdapat faktor seperti sikap dalam belajar, intelegensi, kondisi fisik,
motivasi dan minat, kebiasaan belajar serta rasa percaya diri. Sedangkan faktor
yang berasal dari luar diri siswa yaitu seperti keluarga, sekolah, teman sebaya,

masyarakat dan lingkungan alam sekitar.

Tinggi rendahnya motivasi belajar selalu dijadikan indikator untuk melihat
baik buruknya pretasi belajar seseorang peserta didik. Dengan adanya motivasi,
siswa akan terdorong untuk belajar serta menyukai mata pelajaran tertentu dengan
senang hati tanpa adanya paksaan untuk mempelajarinya. Dengan perasaan hati
yang senang maka akan membuat siswa berusaha untuk membaca buku-buku
mata pelajaran tersebut, membuat ringkasannya serta mengerjakan tugas-tugas
belajarnya dengan sebaik mungkin. Ketika siswa termotivasi untuk belajar maka

siswa akan merasa membutuhkan ilmu pengetahuan dalam kegiatan belajarnya.

Sebanyak 17 pelajar terjaring razia yang dilaksanakan oleh gabungan Dinas
Ketertiban Kota Yogyakarta bersama Dinas Pendidikan, Kantor Kesatuan
Bangsa beserta kepolisian. Operasi ketertiban ini ditujukan untuk menjaring
pelajar sekolah yang kedapatan membolos pada jam sekolah. Murjoko selaku
Seksi pembinaan Ketentraman dan Ketertiban Dinas Ketertiban Kota
Yogyakarta menuturkan bahwa sepanjang tahun 2015 lalu, terdapat 34 pelajar
yang berhasil terjaring. Sedangkan pada awal tahun 2016 ini, sebanyak 17
pelajar yang tertangkap.’

Dari fakta yang dikatakan di atas dapat terlihat masih saja kedapatan siswa yang

membolos di jam sekolah, ini memperlihatkan bahwa bagaimanapun tingginya

S Hitp:/ljogja.tribunnews.com/2016/02/24/1 7-pelajar-tertangkap-membolos-di-jam-sekolah (diakses pada

20 Januari 2107)
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kemampuan intelektual seorang peserta didik, selengkap apapun materi yang
diajarkan serta lengkapnya sarana dan prasarana belajar, jika tidak ada motivasi
dari dalam diri siswa tersebut maka proses pembelajaran tidak akan berlangsung

optimal.

Motivasi dapat berfungsi sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi
belajar. Adanya motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukkan hasil yang
baik. Intensitas motivasi seorang siswa akan sangat menentukan tingkat

pencapaian prestasi belajarnya.

Tidak hanya motivasi yang tinggi untuk mencapai pretasi belajar yang baik
namun dalam proses belajar harus juga didukung dengan sikap disiplin dalam
menanamkan kebiasaan belajar. Kebiasaan belajar adalah suatu cara atau teknik
yang menetap pada diri siswa pada waktu menerima pelajaran, membaca buku,

mengerjakan tugas, dan pengaturan waktu untuk menyelesaikan kegiatan.

Kebiasaan belajar sangat erat dengan cara belajar yang sistematis dan relevan.
Cara belajar yang baik merupakan kemampuan siswa yang dilakukan dengan jalan
latihan rutin dalam usaha belajarnya sehingga dari latihan yang rutin tersebut
menjadi suatu kebiasaan yang melekat pada diri siswa. Namun, seringkali peserta
didik di Indonesia memiliki kebiasaan belajar yang hanya saat mendekati masa

ulangan saja.

Rencana penghapusan ujian nasional dinilai berdampak negatif terhadap
kebiasaan belajar siswa. Dihapusnya ujian nasional justru akan menurunkan



semangat belajar siswa terutama pada mata pelajaran yang diujikan dalam
ujian nasional.’

Fakta di atas memperlihatkan bagaimana para peserta didik di Indonesia
memiliki kebiasaan belajar yang masih kurang baik dan belum membudayanya
kebiasaan belajar yang baik pada siswa. Indikator kurang baiknya kebiasaan
belajar tersebut dapat dilihat dari kurangnya konsentrasi siswa pada waktu belajar
seperti kurangnya perhatian siswa, selain itu kerjasama yang dilakukan siswa saat
menyelesaikan tugas individu yang mana hal ini menunjukkan rasa tidak percaya
diri siswa terhadap hasil yang ia kerjakan, yang juga ini menjelaskan bahwa siswa
kerap kali melakukan kebiasaan buruk yaitu mencontek. Indikator kebiasaan
belajar yang kurang baik juga terlihat dari siswa yang tidak memiliki catatan
pelajaran serta kurangnya inisiatif untuk belajar sendiri materi pelajaran sebelum

kegiatan belajar berlangsung.

Seorang siswa dikatakan memiliki kebiasaan belajar yang baik apabila ia
mampu memilih cara-cara belajar yang baik sehingga akan tercapai suasana
belajar yang benar-benar mendukung untuk belajar. Didalam kebiasaan belajar
mengandung motivasi yang kuat. Dapat diasumsikan bahwa seorang siswa yang
memiliki motivasi yang tinggi untuk belajar maka ia akan berusaha belajar sebaik
mungkin materi pelajaran yang sudah dan akan diberikan, mengatur jadwal
belajarnya secara tepat, serta disiplin terhadap dirinya sendiri. Dengan cara seperti
ini apabila dilakukan secara terus-menerus dan berulang-ulang maka akan menjadi

sebuah kebiasaan dalam dirinya.

°  http://www.republika.co.id/berita/vendidikan/education/16/11/29/ohelre384-jika-un-dihapus-belajar-
siswa-akan-menurun (diakses tanggal 23 Desember 2016)



http://www.republika.co.id/berita/pendidikan/education/16/11/29/ohelre384-jika-un-dihapus-belajar-%09siswa-akan-menurun
http://www.republika.co.id/berita/pendidikan/education/16/11/29/ohelre384-jika-un-dihapus-belajar-%09siswa-akan-menurun

Pada dasarnya, pihak sekolah/ guru bertanggungjawab ikut menumbuhkan
minat belajar bagi siswa, karena dari sanalah sumber kreatifitas siswa akan
muncul. Sekolah harus mengajarkan anak-anak berpikir melalui budaya
belajar yang menekankan pada memahami materi. Sementara terkait dengan
fasilitas, ketersediaan bahan belajar juga harus dipenuhi agar membuat anak
berminat pada kegiatan belajar karena sumber belajar yang tersedia di
sekolah.’

Fakta lainnya yang dapat mempengaruhi Prestasi belajar adalah dari pihak
sekolah/guru dimana dengan adanya dukungan dari pihak guru kepada siswa akan
menimbulkan semangat belajar siswa. Selain itu didukung juga dengan fasilitas
yang tersedia. Dengan adanya fasilitas sekolah yang mumpuni siswa akan lebih
merasa nyaman dan giat dalam belajar. Karena kebutuhan yang dapat
menunjangnya dalam kegiatan belajar dapat dipenuhi. Ketika guru memberikan
dukungan dan pihak sekolah menyediakan fasilitas yang menunjang, hal ini akan
menimbulkan minat belajar untuk siswa dan akan meningkatkan prestasi belajar

siswa itu sendiri.

Menurut Sekretaris Komisi I[II DPRD Lebak Pipit Candra mengatakan bahwa
siswa harus di motivasi agar kepercayaan dirinya tumbuh. Karena tugas
seorang guru bukan hanya sebagai pengajar yang sekedar mentransfer ilmu
kepada siswa, namun juga menjadikan anak didik lebih baik dan tidak mudah
tergiur iming-iming.

Selain bertugas memberikan dukungan pada siswa guna meningkatkan minat
siswa dalam belajar, guru juga bertugas untuk membuat siswa menjadi anak yang
percaya diri yang dapat memegang teguh prinsipnya. Sehingga ia tidak akan
mudah terpengaruh. Dimisalkan seperti ketika pelaksanaan ujian, siswa yang

memiliki percaya diri yang tinggi tentunya akan yakin untuk mengerjakan soal-

7 hitp://selavarnews.com/kurangnya-minat-baca-dan-belajar-perpustakaan-daerah-kep-selavar/ (diakses
pada 3 Mei 2017)

8 http.//bantenday.com/kasus-jual-beli-kunci-jawaban-un-coreng-program-lebak-cerdas/ (diakses pada 3
Mei 2017)



http://selayarnews.com/kurangnya-minat-baca-dan-belajar-perpustakaan-daerah-kep-selayar/
http://bantenday.com/kasus-jual-beli-kunci-jawaban-un-coreng-program-lebak-cerdas/

soal ujian dengan kemampuan yang dimilikinya, ia tidak akan terpengaruh oleh

pendapat temannya dan tidak akan melakukan tindakan mencontek.

Berdasarkan uraian diatas, Pretasi Belajar Akuntansi diduga dipengaruhi oleh
beberapa faktor yang terdiri dari faktor internal dan faktor eksternal. Namun
Motivasi Belajar dan Kebiasaan Belajar dirasa memberikan kontribusi yang cukup
besar terhadap pencapaian Prestasi Belajar Akuntansi siswa. Dari permasalahan
inilah, yang mendorong penulis untuk melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Motivasi Belajar dan Kebiasaan Belajar terhadap Prestasi Belajar

Siswa”.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat diidentifikasikan
permasalahan yang mempengaruhi Prestasi Belajar sebagai berikut:
1. Siswa yang tidak disiplin dalam belajar.
2. Siswa belum memiliki kebiasaan belajar yang baik.
3. Siswa yang tidak memahami materi yang disampaikan.
4. Minimnya sumber belajar yang disediakan pihak sekolah.

5. Masih terdapat siswa yang mencontek.

Pembatasan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah di atas, peneliti

akan mengkaji tentang beberapa faktor yang mempengaruhi Prestasi Belajar siswa



baik dari faktor internal maupun eksternal. Untuk memperoleh pembahasan yang
lebih tuntas dan dapat mencapai sasaran yang diharapkan, maka penelitian ini
difokuskan pada faktor yang diduga mempunyai pengaruh cukup besar pada
Prestasi belajar, yakni Motivasi dan Kebiasaan Belajar. Dimana faktor Motivasi
Belajar dapat diukur dengan pengetahuan siswa tentang kegunaan belajar,
menunjukkan adanya kebutuhan dalam belajar, menunjukkan hasrat untuk
berhasil dan mempunyai orientasi (cita-cita) masa depan, kondisi dan kemampuan
pembelajar, pelaksanaan pembelajaran, tekun dan ulet dalam belajar, mandiri dan
suka akan tantangan (memecahkan masalah). Sedangkan Kebiasaan Belajar dapat
diukur dengan menentukan tujuan belajar, menjaga kondisi fisik dan psikis,
merencanakan dan disiplin saat melaksanakan jadwal, membaca dan mencatat hal
penting (merangkum), mengulangi materi pembelajaran, konsentrasi pada waktu

belajar, siap menghadapi ujian serta tidak melakukan kebiasaan-kebiasaan buruk.

Perumusan Masalah

Berdasarkan wuraian yang dijelaskan di atas pada latar belakang dan
identifikasi masalah , maka dapat dirumuskan beberapa masalah sebagai berikut:
1. Apakah terdapat pengaruh Motivasi Belajar terhadap Prestasi belajar siswa?
2. Apakah terdapat pengaruh Kebiasaan Belajar terhadap Prestasi belajar siswa?
3. Apakah terdapat pengaruh Motivasi Belajar dan Kebiasaan belajar terhadap

Prestasi Belajar Siswa ?
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Kegunaan Penelitian

Berdasarkan berbagai hal yang telah disampaikan sebelumnya, penelitian ini

diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1.

Manfaat Teoritis

. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmu

pengetahuan khususnya dalam bidang pendidikan.

. Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan referensi untuk penelitian

selanjutnya khususnya mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi
belajar.

Manfaat Praktis

. Bagi Peneliti

Penelitian ini memberikan kesempatan bagi peneliti untuk dapat
menerapakan ilmu pengetahuan yang diperoleh di bangku kuliah serta sebagai
bekal kelak ketika menjadi seorang pendidik agar memperhatikan berbagai

faktor yang mempengaruhi Prestasi Belajar Siswa.

. Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi informasi yang dapat digunakan
pihak sekolah sebagai bahan pertimbangan dalam upayanya meningkatkan

prestasi belajar siswa dan mutu pendidikan sekolah agar lebih baik ke depan.



BAB II

KAJIAN TEORITIK

A. Defini Konseptual
1. Prestasi Belajar
a. Pengertian Prestasi Belajar

Belajar dilakukan oleh setiap orang dalam rangka memperoleh ilmu
pengetahuan. Terdapat beberapa definisi mengenai belajar, diantaranya
menurut Winkel definisi belajar adalah Perubahan psikis yang
berlangsung dalam interaksi aktif individu dengan lingkungannya dan
menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaman,
keterampilan, nilai, sikap yang bersifat konstan dan tetap.” Perubahan-
perubahan yang bersifat tetap inilah yang akan membuat individu akan
mengalami berkembang baik dari segi pengetahuan dan keterampilan
yang dimilikinya.

Menurut Wittig yang dikutip Syaiful Bahri “learning is the proces
by which behavior (in the broader sense) is originated or changed
through practice or training”. Belajar ialah proses dimana tingkah laku
(dalam arti luas) ditimbulkan atau diubah melalui praktek atau latihan. 10
Latihan-latihan yang biasa dilakukan akan mudah untuk dipahami oleh

individu yang sedang menjalani proses belajar. Dengan adanya latihan

’ Winkel, W.S. (1984). Psikologi Pengajaran. Yogyakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia.
10 Djmarah, Syaiful Bahri. (2011). Psikologi Belajar. Jakarta: Rineka Cipta h.23

11
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individu akan mengembangkan pengetahuan dan keterampilan dari apa
yang telah di praktikan nya.

Menurut Slameto yang dikutip Syaiful Bahri belajar adalah suatu
proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.''

Dari beberapa definisi di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
Belajar merupakan suatu perubahan tingkah laku yang dialami oleh
setiap individu sebagai akibat dari pengalaman dan latihan. Perubahan
tersebut dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti perubahan
pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku, keterampilan,
kecakapan serta kemampuan. Dalam pelaksanaan proses belajar
diperlukan adanya evaluasi yang mana dijadikan sebagai tolak ukur
pencapaian siswa setelah melakukan kegiatan belajar mengajar selama
waktu yang telah ditentukan. Apabila kurun waktu tersebut telah dirasa
cukup, maka guru dapat melakukan tes yang mana hasil dari tes
tersebut dapat digunakan sebagai ukuran dari prestasi belajar yang

dicapai oleh siswa.

Winkel mengemukakan bahwa prestasi belajar merupakan bukti
keberhasilan yang telah dicapai oleh seseorang. Maka prestasi belajar

merupakan hasil maksimum yang dicapai oleh seseorang setelah

" Djmarah, Op.cit h. 25
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melaksanakan usaha-usaha belajar.'” Dikemukakan juga oleh Benyamin
S. Bloom, prestasi belajar merupakan hasil perubahan perilaku yang
meliputi tiga ranah kognitif terdiri atas: pengetahuan, pemahaman,
aplikasi,analisis, sintesis, dan evaluasi.”> Dengan demikian prestasi
belajar dapat dikatakan merupakan hasil dari usaha belajar yang

meliputi ranah kognitif, afektif dan psikomotorik.

Prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan
yang dikembangkan oleh mata pelajaran yang lazimnya ditunjukkan
dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan guru.'® Prestasi belajar
atau kinerja akademik dapat dikatakan sebagai penilaian terhadap
tingkat keberhasilan siswa mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam
suatu program. Prestasi belajar dapat memperlihatkan sejauh mana
tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa dalam proses belajar.'’
Prestasi belajar juga merupakan hasil yang dicapai seseorang ketika
mengerjakan tugas atau kegiatan tertentu.'® Tidak jauh berbeda dengan
pendapat tersebut dijelaskan bahwa pretasi belajar adalah perumusan
akhir yang diberikan oleh guru mengenai kemajuan hasil belajar murid-
muridnya selama masa tertentu.'’ Selanjutnya disampaikan bahwa
Prestasi belajar adalah nilai hasil usaha kegiatan yang dinyatakan dalam

bentuk simbol, angka, huruf maupun kalimat yang dapat mencerminkan

2 Winkel W.S, Op.cith.226

13 Nurman, Op.cith.36

' Dimarah, Op.cit h.32

'S Muhibbin Syah. (2013). Psikologi Pendidikan dengan pendekatan baru. Bandung: Remaja Rosdakarya.
' Winkel, W.S. Op.cit h.216

'7 Sumadi Suryabrata. (1984). Ipsikologi Pendidikan. Jakarta: CV. Rajawali.
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hasil yang sudah dicapai oleh setiap anak dalam periode tertentu.'® Dari
pendapat tersebut dapat diketahui jika prestasi belajar adalah hasil
kemampuan seseorang pada bidang tertentu dalam mencapai tingkat
kedewasaan yang langsung dapat diukur melalui tes. Penilaian tersebut
dijadikan sebagai ukuran keberhasilan siswa dalam mencapai prestasi

belajar.

B. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Banyak hal yang dapat membantu siswa dalam upaya pencapaian
prestasi belajar. Hal-hal ini dijadikan sebagai pertimbangan yang dapat
mempengaruhi prestasi belajar baik oleh siswa, sekolah maupun
orangtua dalam upaya mendukung dan meningkatkan prestasi belajar
siswa.

Menurut Sangalang yang dikutip oleh Syaiful Bahri, ada beberapa
faktor yang mempengaruhi keberhasilan siswa dalam mencapai hasil
belajar yang baik, antara lain:

1) Faktor kecerdasan.
Tinggi rendahnya kecerdasan yang dimiliki siswa sangat
menentukan keberhasilannya mencapai prestasi belajar, termasuk
prestasi-prestasi lain yang ada pada dirinya.

2) Faktor bakat.
Bakat-bakat yang dimiliki siswa apabila diberi kesempatan untuk
dikembangkan dalam pembelajaran akan dapat mencapai prestasi
belajar yang diharapkan.

3) Faktor minat dan perhatian.
Minat adalah kecenderungan yang besar terhadap sesuatu.
Perhatian adalah melihat dan mendengar dengan baik serta teliti
terhadap sesuatu. Apabila siswa menaruh minat pada satu pelajaran

'8 Sutratinah Tirtonegoro. (2001). Anak Supernormal dan Program Pendidikannya. Jakarta: Bumi Aksara.
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tertentu biasanya cenderung untuk memperhatikannya dengan baik.
Minat dan perhatian yang tinggi pada mata pelajaran akan memberi
dampak yang baik bagi prestasi belajar siswa.

4) Faktor motif.
Motif selalu mendasari dan mempengaruhi setiap usaha serta
kegiatan seseorang untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
Apabila dalam belajar, siswa mempunyai motif yang baik dan kuat,
hal ini akan memperbesar usaha dan kegiatannya mencapai prestasi
yang tinggi.

5) Faktor cara belajar.
Keberhasilan belajar siswa dipengaruhi oleh cara belajar siswa.
Cara belajar yang efisien memungkinkan mencapai prestasi belajar
yang lebih tinggi dibandingkan dengan cara belajar yang tidak
efektif.

6) Faktor lingkungan keluarga.
Keluarga merupakan salah satu potensi yang besar dan positif
memberi pengaruh pada prestasi siswa. Terutama dalam hal
mendorong, memberi semangat, dan memberi teladan yang baik
kepada anaknya.

7) Faktor sekolah.
Sekolah merupakan faktor pendidikan yang sudah terstruktur,
memiliki sistem, dan organisasi yang baik bagi penanaman nilai-
nilai etika, moral, mental, spiritual, disiplin dan ilmu
pengetahuan.'’

Tingginya hasil Prestasi belajar menandakan keberhasilan siswa dalam
mengikuti proses pembelajaran. Berdasarkan penjelasan faktor diatas,
berhasil atau tidaknya seseorang dalam mencapai prestasi belajar dapat
dipengaruhi oleh faktor yang berasal dari dalam diri siswa maupun
faktor yang berasal dari luar diri siswa.

Seperti yang dijelaskan pula menurut M. Dalyono, terdapat faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar yaitu :
1) Faktor Internal, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri. Faktor

tersebut terdiri atas:

a) Kesehatan

b) Intelegensi dan Bakat
¢) Minat dan Motivasi

1 Dimarah. Op.cit. h:177
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d) Cara Belajar

2) Faktor Eksternal, yaitu faktor yang berasal dari luar diri. Faktor
tersebut terdiri atas :
a) Keluarga
b) Sekolah
c) Masyarakat
d) Keadaan lingkungan/alam sekitar®

Dijelaskan pula dalam Nana Sudjana, faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belajar sebagai berikut,
Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama
yakni faktor dari dalam diri siswa itu dan faktor yang datang dari
luar diri siswa atau faktor lingkungan. Faktor yang datang dari diri
siswa besar sekali pengaruhnya terhadap hasil belajar yang dicapai.
Disamping faktor kemampuan yang dimiliki siswa, juga ada faktor
lain seperti motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap dan
kebiasaan belajar, ketekunan, sosial ekonomi, faktor fisik dan
psikis. Hasil yang dapat dirath masih juga bergantung dari
lingkungan. Artinya ada faktor-faktor yang berada diluar dirinya
yang dapat menentukan atau mempengaruhi hasil belajar yang
dicapai. Di mana salah satu lingkungan belajar yang paling
dominan mempengaruhi hasil belajar terdapat di sekolah.?'
Keberhasilan siswa dalam mencapai prestasi belajar dipengaruhi
oleh beberapa faktor yaitu tingkat kecerdasan yang baik, pelajaran
sesuai dengan bakat yang dimiliki, ada minat dan perhatian yang itnggi
dalam pembelajaran, motivasi yang baik dalam belajar, kebiasaan
belajar yang baik dan strategi pembelajaran yang dikembangkan guru.
Suasana keluarga yang mendorong anak untuk maju, selain itu
lingkungan sekolah yang tertib, teratur dan disiplin merupakan

pendorong dalam proses pencapaian prestasi belajar.”* Ini

memperlihatkan bahwa dalam memperoleh suatu keberhasilan belajar

20 M. Dalyono. (2009). Psikologi Pendidikan. Jakarta: Rineka Cipta. h. 55-60

2 Nana Sudjana. (2010). Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar. Bandung: Sinar Baru Algesindo. h. 39-40

22 Sutedja, Heryanto. (1989). Mengapa Anak Anda Malas Belajar. Jakarta: Gramedia. h. 41
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tidak hanya berasal dari dalam diri siswa melainkan dapat dipengaruhi
juga oleh faktor lainnya seperti faktor lingkungan dan kondisi keluarga.

Dimyati dan Mudjiono membagi faktor yang mempengaruhi
prestasi belajar menjadi dua yaitu,

1) Faktor Intern
a) Sikap terhadap Belajar
b) Motivasi Belajar
c) Konsentrasi Belajar
d) Mengolah Bahan Belajar
e) Menyimpan Perolehan Hasil Belajar
f) Menggali Hasil Belajar yang Tersimpan
g) Kemampuan Berprestasi atau Unjuk Hasil Belajar
h) Rasa Percaya Diri Siswa
i) Intelegensi dan Keberhasilan Belajar
j)  Kebiasaan Belajar
k) Cita-cita Siswa

2) Faktor Ekstern

a) Guru sebagai Pembina Siswa Belajar

b) Prasarana dan Sarana Pembelajaran

c) Kebijakan Penilaian

d) Lingkungan Sosial Siswa di Sekolah

e¢) Kurikulum Sekolah®

Berdasarkan pada pendapat tersebut keberhasilan dalam mencapai

prestasi belajar dipengaruhi oleh faktor yang berasal dari dalam diri
siswa maupun luar diri siswa. Siswa yang memiliki kebiasaan yang
yang baik dalam belajar serta memiliki motivasi yang tinggi dalam
belajar tentu hasilnya akan berbanding lurus dengan keberhasilan nya
dalam mencapai prestasi belajar.

Faktor inilah yang akan diteliti sebagai faktor yang

mempengaruhi Prestasi Belajar siswa.

23 Dimyati dan Mudjiono (2009: 235-254)
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C. Pengukuran Prestasi Belajar

Menurut Nana Sudjana, terdapat tiga tipe dalam penilaian hasil
belajar, yaitu : bidang kognitif (penguasaan intelektual), bidang afektif
(sikap dan nilai), serta bidang psikomotor (kemampuan, keterampilan,
bertindak, berprilaku). Bidang kognitif yaitu tipe hasil belajar
pengetahuan hafalan (knowledge), pemahaman (comprehention),
penerapan (aplikasi), analisis, sintesis, evaluasi. Bidang afektif yaitu
kepekaan dalam menerima rangsangan (receiving, attending),
responding atau jawaban, penilaian (valuing), organisasi, karakteristik
nilai atau internalisasi nilai. Psikomotor yaitu tampak dalam bentuk
ketermapilan, ada 6 tingkatan keterampilan yaitu gerakan refleks,
keterampilan pada gerakan-gerakan dasar, kemampuan perspektual,
kemampuan bidang fisik, gerakan-gerakan skill, kemampuan yang
berkenaan dengan non decursive komunikasi.** Dari tiga tipe yang
disebutkan diatas tentunya dapat dilihat bahwa dalam menilai prestasi
belajar tidak hanya dilihat dari segi intelektualnya saja, tetapi juga dapat
dilihat dari segi lainnya seperti sikap, keterampilan, tindakan dan
perilaku siswa dalam kesehariannya yang dijadikan ukuran penilaian.

Suatu pengukuran diperlukan agar diketahui sejauh mana tingkat
prestasi belajar yang telah dicapai. Menurut Sugihartono dkk
pengukuran dapat diartikan sebagai suatu tindakan untuk

mengidentifikasikan besar kecilnya gejala. Dikatakan juga bahwa

2 Nana Sudjana . Op.cit. h.23-31
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pengukuran merupakan usaha untuk mengetahui keadaan sesuatu
sebagaimana adanya, pengukuran dapat berupa pengumpulan data
tentang sesuatu. Hasil pengukuran dapat berupa angka atau uraian
tentang kenyataan yang menggambarkan derajat kualitas, kuantitas dan
eksistensi keadaan yang diukur.” Ini memperlihatkan bahwa hasil akhir
dari proses belajar dapat digambarkan dengan angka ataupun uraian
dimana angka maupun uraian tersebut dapat menjelaskan kualitas dan
kuantitas serta eksistensi daripada prestasi bealajar itu sendiri.

Menurut Anas Sudjiono dalam konteks evaluasi hasil proses
pembelajaran di sekolah, dijelaskan adanya dua macam teknik yaitu
teknik tes dan non tes. Evaluasi dapat dilakukan dengan cara tertulis
maupun cara lain (non tes). Adanya dua teknik inilah yang nantinya
akan saling melengkapi karena terdapat tujuan maupun keterbatasan
dari masing-masing teknik evaluasi.*® Dijelaskan bahwa untuk
melakukan pengukuran prestasi dapat dilaksanakan dengan
menggunakan teknis tes yaitu tes yang dilakukan dengan cara tertulis
dan cara non tes misalnya seperti dengan tes lisan.

Diungkapkan pula oleh Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain
bahwa untuk mengukur dan mengevaluasi tingkat keberhasilan belajar,
dapat dilakukan melalui tes prestasi belajar. Tes prestasi belajar dapat

digolongkan kedalam jenis penilaian berikut ini :

2 Sugihartono,dkk. (2007). Psikologi Pendidikan. Yogyakarta: UNY Pres. h. 129
26 Anas Sudijono. (2009). Pengantar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Rajawali Pers. h.62
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1. Tes Formatif untuk mengukur satu atau beberapa pokok bahasan
tertentu dan bertujuan memperoleh gambaran tentang daya serap
siswa terhadap pokok bahasan tersebut. Hasil tes ini dimanfaatkan
untuk memperbaiki proses belajar mengajar bahan tertentu dalam
waktu tertentu.

2. Tes Subsumatif ini meliputi sejumlah bahan pembelajaran tertentu
yang telah diajarkan, untuk memperbaiki proses belajar mengajar
dan diperhitungkan dalam menentukan nilai rapor.

3. Tes Sumatif untuk mengukur daya serap siswa terhadap materi-
materi yang telah diajarkan dalam waktu satu semester dan untuk
menetapkan tingkat atau taraf keberhasilan belajar siswa dalam
suatu periode belajar tertentu. Hasil dari tes ini dimanfaatkan untuk
kenaikan kelas, menyusun peringkat (ranking) atau sebagai ukuran
mutu sekolah.”” Dengan dasar ini terlihat untuk dapat melihat
sejauh mana prestasi belajar yang diraih oleh siswa bisa digunakan
tes sumatif sebagai pengukurannya. Karena tes sumatif dapat
digunakan untuk menentukan peringkat (rangking) kelas. Dimana
dalam penentuan peringkat kelas didasarkan pada nilai raport siswa
itu sendiri.

Tes yang dilakukan untuk mengukur Prestasi Belajar dapat
dilakukan dengan cara tes tulis maupun tes lisan, tetapi jenis tes yang

digunakan pada Mata Pelajaran Kelompok C3 (Peminatan) yaitu tes

?7 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain. (2006). Strategi Belajar Mengajar. Jakarta: Rineka Cipta. h.106



21

formatif (Ulangan Harian), tes subsumatif (Ulangan Tengah Semester)
dan tes sumatif (Ulangan Akhir Semester), yang mana rata-rata dari
nilai tersebut akan dijadikan sebagai bahan untuk dicantumkan ke
dalam nilai akhir rapor. Dalam hal ini, penelitian akan mengukur

bidang pengetahuan saja.

2. Motivasi Belajar
a. Pengertian Motivasi Belajar

Motivasi berasal dari kata latin “motivium” yang berarti alasan
mengapa sesuatu itu bergerak. Motivasi sangat diperlukan dalam
pelaksanaan aktivitas manusia karena motivasi merupakan hal yang
dapat menyebabkan, menyalurkan dan mendukung perilaku manusia
supaya mau bekerja giat dan antusias untuk mencapai hasil yang
optimal.*® Ini menunjukkan dengan adanya motivasi siswa akan dapat
mencapai prestasi belajar yang diharapkan. Karena dengan motivasi
yang ada pada diri siswa akan membuatnya belajar dengan giat dan
menjadi tertarik untuk belajar.

Menurut Sardiman A.M dalam kegiatan belajar, motivasi dapat
dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang
menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari
kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar

itu dapat tercapai.”’ Siswa dapat meraih prestasi belajar yang diinginkan

28 Hasibuan, J.J., dan Moedjiono. (2001). Proses Belajar Mengajar. Bandung : Remadja Karya. h.141
% Sardiman A.M. (2012). Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta:Rajawali Pers. h.75
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dengan adanya motivasi belajar, karena ia akan jadi bersemangat untuk
belajar dan kegiatan belajarnya tersebut akan terus-menerus
dilakukannya.

Dengan adanya motivasi belajar, maka seseorang akan dapat
melaksanakan berbagai macam aktivitas terutama kegiatan belajar
sehingga tujuan dari belajar yang dilakukan dapat tercapai. Siswa yang
memiliki Motivasi Belajar yang kuat akan memiliki semangat untuk
melakukan kegiatan belajar.

Didefinisikan juga oleh Nyayu Khodijah bahwa Motivasi belajar
adalah suatu pendorong yang mengubah energi dalam diri seseorang ke
dalam bentuk aktivitas nyata untuk mencapai tujuan tertentu. Dengan
kata lain motivasi adalah kondisi psikologi yang mendorong seseorang
untuk belajar.*® Dorongan dari dalam diri inilah yang nantinya akan
terus memicu siswa untuk melakukan kegiatan belajar tiap saat.

Menurut Syaiful Bahri motivasi adalah perubahan energi dalam diri
seseorang itu berbentuk suatu aktivitas nyata berupa kegiatan fisik,
karena seseorang mempunyai tujuan tertentu dari aktivitasnya, maka
seseorang mempunyai motivasi yang kuat untuk mencapainya dengan
segala upaya yang dapat dia lakukan untuk mencapainya.31 Saat siswa
sudah tau apa tujuan dari belajar itu sendiri dan memiliki targetnya

dalam mencapai prestasi belajar yang ia inginkan maka siswa tersebut

39 Nyayu Khodijah. (2014). Psikologi Pendidikan. Jakarta: Rajawali Pers. h.150-151
31 Syaiful Bahri. Op.cit. h.114
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akan berusaha keras dan berjuang agar apa yang jadi tujuannya dapat
terwujud.

Motivasi belajar dapat diartikan sebagai pengaruh dari energi dan
arahan terhadap perilaku yang meliputi kebutuhan, minat, sikap, nilai,
aspirasi dan perangsang. Kebutuhan dan dorongan untuk memuaskan
kebutuhan dapat menjadi sumber utama Motivasi Belajar. Kebutuhan
akan ilmu, pemahaman materi dan dorongan dalam diri untuk mencapai
tujuan berprestasi merupakan hal utama yang harus dimiliki oleh siswa
agar memiliki Motivasi Belajar yang kuat.

Prestasi belajar akan tercapai ketika ada nya motivasi belajar yang
kuat dalam diri siswa. Seperti yang disampaikan oleh Hamzah B. Uno
bahwa hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal
pada siswa-siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan
tingkah laku, pada umumnya dengan beberapa indikator atau unsur
yang mendukung.®* Dijelaskan bahwa siswa yang memiliki motivasi
terus berproses untuk dapat mencapai keinginan nya, mulai dari proses
belajar nya, perilaku kesehariannya di lingkungan serta berkembangnya
kemampuan yang dimilikinya. Sehingga dengan adanya kemajuan dari
tiap proses yang dilalui siswa akan mampu mencapai tujuannya dalam
memperoleh prestasi belajar yang dia inginkan.

Winkel mengemukakan bahwa motivasi belajar adalah segala

usaha di dalam diri sendiri yang menimbulkan kegiatan belajar, dan

32 Hamzah B.Uno. (2013). Teori Motivasi dan Pengukurannya: Analisis di Bidang Pendidikan. Jakarta: Bumi
Aksara. h. 23



24

menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar serta memberi arah pada
kegiatan kegiatan belajar sehingga tujuan yang dikehendaki tercapai.*
Motivasi belajar merupakan faktor psikis yang bersifat non intelektual
dan berperan dalam hal menumbuhkan semangat belajar untuk individu.

Dikemukakan juga oleh Clayton Alderfer bahwa Motivasi belajar
adalah kecenderungan siswa dalam melakukan segala kegiatan belajar
yang didorong oleh hasrat untuk mencapai prestasi atau hasil belajar
sebaik mungkin.** Hasrat inilah yang akan mendorong siswa untuk
melakukan kegiatan belajar guna dapat meraih tujuan yang diinginkan.

Atas dasar pengertian yang dijelaskan diatas, Motivasi Belajar
merupakan suatu dorongan di dalam diri siswa yang dapat
mempengaruhi keberlangsungan aktivitas belajar sehingga nantinya
akan terjadi perubahan dalam diri siswa baik itu berupa pengetahuan,
keterampilan, maupun sikap dan tingkah lakunya sehingga dapat tercapi
tujuan yang diinginkan. Dengan adanya Motivasi Belajar dalam diri
siswa menjadikan siswa memiliki gairah dan merasa terdorong untuk
belajar dengan perasaan yang senang dan bersemangat.

b. Fungsi Motivasi Belajar

Ada beberapa peranan penting dari Motivasi Belajar antara lain
dalam (1) menentukan hal-hal yang dapat dijadikan penguat belajar, (2)
memperjelas tujuan belajar yang hendak dicapai, (3) menentukan ragam

kendali terhadap rangsangan belajar, (4) menentukan ketekunan

** Winkel, Op.cit h.207
i Hamdhu, Op.cit h. 38
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belajar.*

Motivasi belajar dapat membantu dalam memahami dan
menjelaskan perilaku individu, termasuk perilaku individu yang sedang
belajar. Dengan adanya Motivasi Belajar menjadikan siswa lebih
memahami tujuan dari belajar, serta memahami juga hal mana yang
dapat mendukung serta menghambat proses belajar dan bagaimana cara
mengatasi masalah yang menghambat tersebut.

Diungkapkan pula oleh Dimyati dan Mudjiono bahwa bagi siswa
pentingnya Motivasi Belajar adalah sebagai berikut : (1) Menyadarkan
kedudukan pada awal belajar, proses, dan hasil akhir, (2)
Menginformasikan tentang kekuatan usaha belajar yang dibandingkan
dengan teman sebaya, (3) Mengarahkan kegiatan belajar, (4)
Membesarkan semangat belajar, (5) Menyadarkan tentang adanya
perjalanan belajar kemudian bekerja yang berkesinambungan; individu
dilatih untuk menggunakan kekuatannya sedemikian rupa sehingga
dapat berhasil.*® Dari lima hal tersebut ditunjukkan betapa Motivasi
Belajar memiliki peran penting yang harus dimiliki oleh tiap individu
secara sadar. Karena ketika seorang individu dengan sadar memahami
arti dari motivasi yang ada dalam dirinya, tentunya segala pekerjaan
yang dalam hal ini tugas belajar akan dapat selesai dengan baik.

Menurut Sardiman A.M, motivasi belajar memiliki tiga fungsi

yaitu :

3% Hamzah B.Uno. Op.cit. h. 27
36 Dimyati dan Mudjiono. Op.cit. h.85
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1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau
motor yang melepaskan energi

2) Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak
dicapai.

3) Menyeleksi perbuatan yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa
yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan
menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan
tersebut.

Seseorang melakukan usaha karena adanya motivasi. Motivasi
belajar dapat berfungsi sebagai pendorong usaha dan pencapaian
prestasi. Dengan adanya usaha yang tekun dan terutama didasari
dengan adanya Motivasi Belajar, maka seseorang akan dapat mencapai
dan mendapatkan prestasi yang baik. Dengan demikian Motivasi
Belajar seorang siswa akan sangat menentukan tingkat pencapaian
prestasi belajarnya.

Demikian hal nya dengan Oemar Hamalik yang mengungkapkan
bahwa Motivasi Belajar memiliki fungsi yaitu :

1) Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan. Tanpa

motivasi tidak akan timbul perbuatan seperti belajar.

2) Sebagai pengarah, artinya mengarahkan perbuatan kepada

pencapaian tujuan yang diinginkan.
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3) Sebagai penggerak. la berfungsi sebagai mesin bagi mobil. Besar-
kecilnya motivasi akan menentukan cepat atau lambatnya suatu
pekerjaan.?’

Dengan demikian, Motivasi Belajar bagi seorang siswa memiliki fungsi

sebagai pendorong bagi siswa untuk menimbulkan perilaku belajar

yang baik, dimana timbulnya perilaku ini dapat menentukan ketekunan
siswa dalam belajar, mengarahkan perbuatan siswa untuk lebih fokus
kepada tujuan belajar, dan sebagai penggerak untuk menambah
semangat dan gairah dalam belajar.
¢. Pembentuk Motivasi Belajar
Menurut Haris Mudjiman, sekurang-kurangnya ada delapan faktor
yang diperkirakan berpengaruh terhadap pembentukan Motivasi

Belajar, yaitu :

1) Faktor pengetahuan tentang kegunaan belajar;

2) Faktor kebutuhan untuk belajar;

3) Faktor kemampuan melakukan kegiatan belajar;

4) Faktor kesenangan terhadap ide melakukan kegiatan belajar;

5) Faktor pelaksanaan kegiatan belajar;

6) Faktor hasil belajar;

7) Faktor kepuasan terhadap hasil belajar; dan

8) Faktor karakteristik pribadi dan lingkungan terhadap proses
pembuatan keputusan.”®

Dengan memahami manfaat dari kegiatan belajar siswa akan memiliki

Motivasi Belajar. Ketika siswa sudah termotivasi maka siswa akan

menganggap belajar sebagai suatu kebutuhan yang harus dipenuhi dan

dengan sendirinya akan terbiasa untuk melakukan kegiatan belajar.

37 Oemar Hamalik (2012) Psikologi Belajar dan Mengajar. Bandung: Sinar Baru Algesindo h.175
38 Haris Mudjiman. (2007). Belajar Mandiri. Surakarta: LPP UNS dan UNS Pers. h. 43-44



28

Kemampuan siswa juga turut andil seperti tingkat konsentrasi dan
kondisi fisik dalam terlaksananya kegiatan belajar, siswa yang memiliki
kodisi fisik yang sehat serta kemampuan berkonsentrasi saat belajar
akan lebih mudah dalam mencapai tujuan belajar yang diharapkan. Jika
belajar sudah menjadi hal yang disenangi, hal tersebut menjadi
dorongan bagi siswa untuk dapat melakukan proses belajar secara
mandiri, begitu juga hal nya dalam proses pelaksanaan kegiatan belajar,
lancar tidaknya proses belajar tersebut akan berpengaruh pada motivasi
dan hasil belajar siswa. Hasil belajar sebagai pencapaian dari proses
belajar dapat menjadi dorongan yang kuat bagi siswa, siswa yang telah
mencapai prestasi tinggi tentu akan memiliki keinginan dan berusaha
untuk mempertahankan apa yang telah dicapainya dalam belajar, namun
siswa yang mendapatkan hasil belajar yang kurang baik dapat pula
menjadikan hal tersebut sebagai pemacu untuk melakukan usaha
dengan lebih baik. Kepuasan terhadap hasil belajar yang dicapai akan
membuat siswa tetap tekun belajar dan untuk mempertahankan bahkan
memiliki target untuk memperoleh hasil yang lebih baik, selain semua
hal tersebut karakteristik pribadi dan lingkungan siswa juga
memberikan kecenderungan pada proses pengambilan keputusannya.
Menurut Oemar Hamalik “faktor-faktor yang mempengaruhi
Motivasi Belajar ialah umur, kondisi fisik dan keuatan intelegensi yang

juga harus dipertimbangkan dalam hal ini.”* Seseorang yang sudah

3% Oemar Hamalik. Op.cit. h. 179
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masuk dalam usia sekolah, memiliki fisik yang sehat serta sudah cerdas
dalam berpikir akan lebih memiliki motivasi yang tinggi dikarenakan
kemampuannya yang menunjang dalam proses belajar sehingga anak
jadi lebih mudah memahami kegiatan belajar yang dilakukan.
Sedangkan lain hal nya dengan seseorang yang telah lanjut usia atau
sedang dalam kondisi yang tidak sehat, tentu hal tersebut akan membuat
motivasinya dalam belajar akan berkurang atau rendah.

Terdapat enam unsur yang mempengaruhi Motivasi Belajar dalam
proses pembelajaran yaitu sebagai berikut:
1) Cita-cita / aspirasi.
2) Kemampuan pembelajar.
3) Kondisi pembelajar.
4) Kondisi lingkungan pembelajar.
5) Unsur-unsur dinamis belajar/ pembelajaran.
6) Upaya guru dalam membelajarkan pembelajar.*°
Cita-cita merupakan harapan prestasi tertinggi yang kelak dicapai.
Siswa yang memiliki cita-cita yang jelas akan tahu bagaimana cara agar
1a dapat mencapai cita-cita tersebut, sehingga dengan demikian belajar
akan menjadi suatu kebutuhan yang harus dilakukan dalam hal agar
dapat mencapai harapan tertinggi nya. Belajar membutuhkan
kemampuan dan kondisi yang mendukung dari diri siswa itu sendiri,
siswa yang memiliki kemampuan memahami materi dan mapu
berkonsentrasi yang baik serta fisik yang sehat nantinya tidak akan

mengalami banyak hambatan dalam proses belajar, hal inilah yang

menjadikan siswa lebih dapat menikmati proses belajar yang ada.

0 Eveline Siregar & Hartini Nara. (2014). Teori Belajar dan Pembelajaran. Bogor: Ghalia Indonesia. h. 53-

54
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Dalam proses belajar banyak hal yang dapat berubah seperti
pergaulan, budaya, sumber belajar dan lain-lain.hal-hal tersebut apabila
dapat ditangani dengan baik tentunya akan berpengaruh pada motivasi
belajar dalam diri siswa. Guru juga memiliki peranan penting, usaha
guru yang optimal dalam mendidik siswa akan memberikan motivasi
tersendiri bagi siswa.

Sama hal nya dengan pendapat yang disampaikan oleh Dimyati
dan Mudjiono, dimana unsur-unsur yang mempengaruhi Motivasi
Belajar yaitu :

1) Cita-cita atau Aspirasi Siswa Cita-cita akan memperkuat motivasi
belajar, sebab tercapainya suatu cita-cita akan mewujudkan
aktualisasi diri.

2) Kemampuan Siswa Keinginan seorang anak perlu dibarengi dengan
kemampuan atau kecakapan mencapainya. Kemampuan akan
memperkuat motivasi siswa untuk melaksanakan tugas-tugas.

3) Kondisi Siswa Kondisi siswa meliputi jasmani dan rohani siswa
berpengaruh terhadap motivasi belajar.

4) Kondisi Lingkungan Siswa Dengan lingkungan yang aman,
tentram, tertib, dan indah maka semangat dan motivasi belajar
mudah diperkuat.

5) Unsur-unsur Dinamis dalam Belajar dan Pembelajaran Siswa
memiliki perasaan, perhatian, kemauan, ingatan, dan pikiran yang
mengalami perubahan berkat pengalaman hidup. Lingkungan siswa
yang berupa lingkungan alam, lingkungan tempat tinggal, dan
pergaulan dengan teman sebaya, serta lingkungan budaya siswa
seperti surat kabar, majalah, radio, televisi dan film yang semakin
menjangkau siswa. Kesemua lingkungan tersebut mendinamiskan
motivasi belajar.

6) Upaya Guru dalam Membelajarkan Siswa Intensitas pergaulan guru
dengan siswa mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan jiwa
siswa.

Dari pendapat yang diuraikan diatas, Motivasi Belajar dapat
dipengaruhi oleh faktor-faktor yaitu pengetahuan tentang kegunaan

belajar dan kebutuhan untuk belajar, cita-cita/aspirasi pembelajar,
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kondisi fisik, kemampuan intelegensi, guru dan pelaksanaan
pembelajaran dan kondisi lingkungan.
d. Pengukuran Motivasi Belajar

Motivasi Belajar yang ada pada diri setiap orang memiliki alat ukur

sebagai berikut :

1) Tekun menghadapi tugas

2) Ulet menghadapi kesulitan

3) Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah “untuk
orang dewasa”

4) Lebih senang bekerja mandiri.

5) Cepat bosan ada tugas-tugas yang rutin

6) Dapat mempertahankan pendapatnya

7) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu
8) Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soa

L4
Diungkapkan diatas bahwa Motivasi Belajar siswa dapat dilihat dari
ketekunan siswa dalam belajar. Siswa dapat dikatakan tekun jika ia
mampu belajar terus menerus dalam waktu yang lama dan tidak akan
berhenti sebelum yang dipelajarinya itu selesai. Saat ia mengalami
kesulitan dalam belajar ia tetap berusaha untuk dapat memecahkannya
dan tidak mudah berputus asa, saat ia maampu menyelesaikan lantas ia
juga tidak mudah untuk berpuas diri atas apa yang dicapainya. Siswa
yang demikian yang termasuk dalam kategori siswa yang memiliki
motivasi yang tinggi dalam belajar. Motivasi juga dapat terlihat dari
rasa ingin tahu dan belajar yang besar pada diri siswa, ia akan suka

pada tantangan serta teguh dan yakin akan pendapatnya. Siswa yang

menunjukkan ciri-ciri terseut pada jangka waktu yang relatif lama dan

* Sardiman A.M. Op.cit. h.83



32

bersifat tetap menandakan bahwa dalam diri siswa tersebut memiliki
Motivasi Belajar yang kuat.

Tak jauh berbeda dengan pendapat diatas, Heryanto Sutedja
mengungkapkan bahwa motivasi dapat diukur dengan, yaitu :
1) Cita-cita
2) Kemampuan belajar
3) Kondisi Siswa
4) Kondisi Lingkungan
5) Unsur-unsur dinamis dalam belajar
6) Upaya guru membelajarkan siswa*

Dinyatakan pula bahwa pengukuran Motivasi Belajar dapat
diklasifikasikan sebagai berikut: “(1) adanya hasrat dan keinginan
berhasil; (2) adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar; (3) adanya
harapan dan cita-cita masa depan; (4) adanya penghargaan dalam
belajar; (5) adanya kegiatan yang menarik dalam belajar; (6) adanya
lingkungan belajar yang kondusif’. * Adanya keinginan berhasil
menjadikan siswa menandakan bahwa siswa dalam melaksanakan
kegiatan belajar memiliki dorongan atau motif tersendiri untuk
mencapai apa yang dicita-citakan. Dorongan dan kebutuhan dalam
belajar timbul dari adanya Motivasi Belajar, seseorang merasa butuh
akan sesuatu sehingga melakukan wupaya untuk memenuhinya.
Penghargaan dalam belajar dapat berupa rasa puas akan hasil atau nilai
dan ilmu yang diperoleh. Kegiatan belajar akan terasa menarik jika

pembelajar memiliki motivasi karena Motivasi Belajar akan

memberikan semangat dan menjadikan belajar menjadi proses yang

2 Sutedja, Heryanto. Op.cit. h. 43-44
* Hamzah B. Uno. Op.cit. h.23
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menyenangkan. Siswa yang memiliki Motivasi Belajar akan berusaha

mencari atau menciptakan sendiri lingkungan belajar yang kondusif

sehingga memungkinkan dirinya dapat belajar dengan baik.

Oemar Hamalik mengungkapkan, terdapat tiga unsur yang menjadi
alat ukur dalam Motivasi Belajar dimana antara unsur yang satu dengan
yang lainnya saling berkaitan, diantaranya :

1) Motivasi dimulai dari adanya perubahan energi dalam pribadi.

2) Motivasi ditandai dengan timbulnya perasaan.

3) Motivasi ditandai oleh reaksi-reaksi untuk mencapai tujuan. Pribadi
yang bermotivasi mengadakan respon-respon yang tertuju ke arah
suatu tujuan.*

Dengan adanya motivasi belajar dalam diri seseorang dapat terlihat dari

adanya energi yang dapat menimbulkan perasaan senang dan

bersemangat. Energi ini akan disalurkan menjadi sebuah tindakan yang
dilakukan dalam hal mencapai tujuan yang diinginkan.

Dari pendapat yang diungkapkan di atas, pengukuran motivasi
belajar meliputi pengetahuan tentang kegunaan dan menunjukkan
adanya kebutuhan dalam belajar, menunjukkan hasrat untuk berhasil
dan mempunyai orientasi (cita-cita) masa depan, kondisi dan
kemampuan pembelajar, pelaksanaan pembelajaran, tekun dan ulet

dalam belajar, mandiri dan suka akan tantangan (memecahkan

* Oemar Hamalik. Op.cit. h.173-174
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masalah), dapat mempertahankan pendapat, adanya kegiatan menarik

dalam belajar dan berada pada lingkungan belajar yang kondusif.

3. Kebiasaan Belajar
a. Pengertian Kebiasaan Belajar

Belajar biasanya didefinisikan sebagai suatu perubahan pada diri
individu yang disebabkan oleh pengalaman. Setiap hari siswa
melakukan kegiatan belajar, baik disekolah, dirumah maupun ditempat
lainnya. Dengan demikian tanpa disadari kegiatan belajar yang
dilakukan oleh siswa setiap harinya itu akhirnya menjadi suatu
kebiasaan bagi siswa yaitu kebiasaan belajar.

Kebiasaan Belajar bukan merupakan bakat alamiah dalam diri
seseorang bukan pula bawaan sejak lahir, melainkan perilaku yang
dipelajari secara sengaja ataupun secara tidak sadar maupun dengan
sadar. Muhibbin Syah menyebutkan bahwa kebiasaan timbul karena
proses penyusutan kecenderungan respon dengan menggunakan
stimulasi yang berulang-ulang. Dalam proses belajar, pembiasaan juga
meliputi pengurangan perilaku yang tidak diperlukan karena proses
penyusutan/pengurangan inilah muncul suatu pola bertingkah laku baru
yang relatif menetap dan otomatis. Perilaku baik yang bersifat menetap
dan otomatis tersebut akan membantu siswa untuk disiplin dalam

belajar sehingga dapat menghindarkan diri dari hal-hal yang kurang
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bermanfaat dan mendukung proses belajar.”> Penjelasan ini
menunjukkan kebiasaan belajar yang baik akan mendorong siswa untuk
dapat mencapai tujuannya. Dengan kebiasaan belajar yang dilakukan
siswa tentunya menjadi lebih terbiasa dalam melakukan kegiatan
belajar dan selalu tertarik dalam hal belajar.

Disebutkan bahwa kebiasaan Belajar merupakan perilaku belajar
seseorang yang telah tertanam dalam waktu yang relatif lama sehingga
memberikan ciri dalam aktivitas belajar yang dilakukannya.*®
Kebiasaan belajar yang dilakukan secara rutin dapat menjadi suatu
budaya belajar yang baik namun apabila kebiasaan yang dilakukan
tidak baik maka akan dapat mempengaruhi aktivitas belajar siswa dan
pada akhirnya akan meyebabkan prestasi belajar yang diperoleh
menjadi rendah.

Menurut Slameto kebiasaan belajar merupakan cara atau jalan yang
dilalui untuk mencapai suatu tujuan belajar. 4 Seperti yang diketahui
bahwa belajar bertujuan untuk mendapatkan ilmu pengetahuan, sikap,
kecakapan dan keterampilan sehingga kebiasaan belajar merupakan
cara yang dipilih siswa untuk dilakukan agar dapat mencapai tujuan
dari belajar yang dilakukannya. Kebiasaan belajar dapat mempengaruhi
proses dan hasil belajar seperti pembuatan jadwal dan pelaksanaanya,
membaca dan membuat catatan, mengulangi bahan pelajaran,

konsentrasi mengerjakan tugas dan lainnya.

> Muhibbin Syah. Op.cit. h.116-117
 Aunurrahman. (2013). Belajar dan Pembelajaran. Bandung: Alfabeta. h. 185
*7 Slameto. (2003). Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya. Jakarta: Rineka Cipta. h.182
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Sama halnya dengan yang diungkapkan oleh Djaali bahwa
kebiasaan belajar dapat diartikan sebagai cara atau teknik yang menetap
pada diri siswa pada waktu meneriman pelajaran, membaca buku,
mengerjakan tugas, dan pengaturan waktu untuk menyelesaikan
kegiatan. Lebih lanjut Djaali menjelaskan kebiasaan belajar dibagi
menjadi dua bagian yaitu Delay Avoidan (DA) dan Work Methods
(WM). DA menunjukkan pada ketepatan waktu penyelesaian tugas-
tugas akademis, menghindarkan diri dari hal-hal yang memungkinkan
tertundanya penyelesaian tugas, dan menghilangkan rangsangan yang
akan mengganggu konsentrasi dalam belajar. Adapun WM menunjuk
kepada penggunaan cara (prosedur) belajar yang efektif, dan efisien
dalam mengerjakan tugas akademik dan keterampilan belajar.*®
Kebiasaan belajar yang buruk seperti kerap menunda untuk
mengerjakan tugas , malas untuk membaca merupakan masalah yang
sering terjadi pada siswa. Namun sesungguhnya siswa dapat untuk
menghindari kebiasaan tersebut dengan mulai membiasakan untuk
melakukan kegiatan belajar. Saat siswa mulai terbiasa untuk belajar ini
akan menjadi cara yang efektif dan efisien untuk mencapai prestasi
belajar yang diharapkan.

Ditegaskan juga dengan pendapat yang dikemukaan oleh Nana
Sudjana yang mengatakan bahwa keberhasilan siswa atau mahasiswa

dalam mengikuti pelajaran/kuliah banyak tergantung kepada Kebiasaan

* Djaali (2007). Psikologi Pendidikan. Jakarta:Bumi Aksara. h.128
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Belajar yang teratur dan berkesinambungan sehingga Kebiasaan Belajar
memegang peranan penting dalam rangka pencapaian prestasi belajar
siswa. ¥ Saat siswa selalu melakukan kegiatan belajar terus menerus
dan berkesinambungan akan mempermudah dirinya untuk mewujudkan
harapannya.

Dikemukakan juga oleh Keefe bahwa “learning habit is
characteristic cognitive, affective and psychological behaviours that
serve as relatively stable indicators of how learners perceive, interact
with, and respond to the learning environment””’. Ini menjelaskan
bahwa kebiasaan belajar memiliki fungsi sebagai indikator yang
bersifat stabil mengenai peserta didik baik dari segi berpikir,
berinteraksi dan merespon lingkungan belajarnya.

Diperkuat dengan pernyataan yang dijelaskan oleh Azikiwe yang
mengatakan “describes study habits as the way and manner a student
plans his or her private reading outside lecture hours in order to
master a particular subject or topic. Study habits help students master

. . 7. . » 51
their areas of specialization”.

Kebiasaan belajar dikatakan sebagai
cara siswa dalam merencanakan kegiatan belajarnya untuk dapat

memahami dan menguasai suatu materi yang sesuai dengan bidang

spesialisasi mereka.

4> Nana Sudjana. Op.cit. h.173

3% Chinmay Shah et al. Learning Habits Evaluation of First M.B.B.S Students. International Journal of
Medical Science and Public Health. 2012. Vol.1. No. 2

>! Sabahattin Deniz. Analysis Of Study Habits And Learming Styles In University Student. 2013. Vol.21 No.1
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Berdasarkan definisi-definisi di atas dapat diambil kesimpulan
bahwa Kebiasaan Belajar adalah suatu kegiatan belajar yang biasa
dilakukan secara teratur dan berkesinambungan dalam kesehariannya
yang bersifat tetap sebagai upaya untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan serta mencapai tujuan belajar.

b. Pembentukan Kebiasaan Belajar

Kebiasaan Belajar terbentuk dari cara belajar yang rutin dilakukan
oleh siswa. Kebiasaan Belajar cenderung menguasai perilaku siswa
setiap kali melakukan kegiatan belajar, sebabnya ialah kebiasaan
mengandung motivasi yang kuat.”®> Motivasi yang kuat inilah yang
dapat mempengaruhi keberlangsungan kegiatan belajar sampai pada
tujaun belajar itu tercapai.

Diungkapkan oleh Ngalim Purwanto bahwa terdapat cara-cara
yang dapat dilakukan untuk membiasakan belajar yang efektif yaitu :

1) Miliki dahulu tujuan belajar yang pasti.

2) Usahakan adanya tempat belajar yang memadai.

3) Jaga kondisi fisik jangan sampai menggangu konsentrasi dan
keaktifan mental.

4) Rencanakan dan ikutilah jadwal waktu untuk belajar.

5) Selingilah belajar itu dengan waktu-waktu istirahat yang teratur .

6) Carilah kalimat-kalimat topik atau inti pengertian dari tiap
paragraf.

7) Selama belajar gunakan metode pengulangan dalam hati.

8) Lakukan metode keseluruhan (whole method) bilamana mungkin.

9) Usahakan agar dapat membaca cepat tetapi cermat.

10) Buatlah catatan-catatan atau rangkuman yang tersusun rapih.

11) Adakan penilaian terhadap kesulitan bahan untuk dipelajari lebih
lanjut.

12) Susunlah dan buatlah pertanyaan—pertanyaan yang tepat dan
usahakan/cobalah untuk menemukan jawabannya.

52 Djaali . Op.cit. h.128
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13) Pusatkan perhatian dengan sungguh-sungguh pada waktu belajar.

14) Pelajari dengan teliti tabel-tabel, grafik-grafik, dan bahan ilustrasi
lainnya.

15) Biasakanlah membuat rangkuman dan kesimpulan

16) Buatlah kepastian untuk melengkapi tugas-tugas belajar itu.

17) Pelajari baik-baik pernyataan yang dikemukakan oleh pengarang,
dan tentanglah jika diragukan kebenarannya.

18) Telitilah pendapat beberapa pengarang.

19) Belajarlah menggunakan kamus dengan sebaik-baiknya.

20) Analisislah kebiasaan belajar yang dilakukan, dan cobalah untuk
memperbaiki kelemahan-kelemahannya.

Menetapkan tujuan belajar adalah langkah awal yang penting untuk

dilakukan agar proses belajar dapat lebih fokus dan terarah. Pemilihan

tempat atau lingkungan untuk belajar yag kondusif juga akan

menjadikan proses belajar dapat berjalan dengan baik. Disamping itu

membuat jadwal disertai dengan menyisipkan waktu istirahat yang

cukup dapat menjadikan proses belajar menjadi kegiatan yang tidak

berat dan memaksa. Dalam penggunaan teknik atau cara yang tepat

selama belajar juga penting, seperti mengulang materi yang telah

dijelaskan sebelumnya, membaca cepat namun cermat, membuat

catatan atau ringkasan, memperhatikan kesulitan belajar yang dialami,

mencoba menjawab pertanyaan, konsentrasi dalam belajar, teliti

membaca sumber belajar, serta terbiasa menganalisis kebiasaan yang

telah dilakukan apabila dilakukan akan menjadikan belajar menjadi

lebih efektif dan timbul kebiasaan belajar yang baik.™

Dalam membentuk suatu kebiasaan belajar yang baik, terdapat

beberapa hal yang harus diperhatikan, yaitu: (1) keadaan jasmani, (2)

33 Ngalim Purwanto. (2010). Psikologi Pendidikan. Bandung: Remaja Rosdakarya. h.120-121
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keadaan emosional dan sosial, (3) keadaan lingkungan, (4) memulai
belajar, (5) membagi pekerjaan, (6) adakan kontrol, (7) pupuk sikap
optimistis, (8) waktu bekerja, (9) buatlah suatu rencana kerja, (10)
menggunakan waktu, (11) belajar keras tidak merusak, (12) cara
mempelajari buku, (13) mempertinggi kecepatan membaca, dan (14)
jangan membaca belaka. Menurut pendapat Slameto tersebut dalam
Kebiasaan Belajar yang baik hal pertama yang perlu diperhatikan
adalah keadaan jasmani, emosional, sosial dan lingkungan. Seseorang
yang sedang belajar tentu membutuhkan kondisi tubuh yang sehat,
kondisi jiwa yang tenang, dan lingkungan yang mendukung. Semua hal
tersebut akan mendorong siswa mengeluarkan potensi terbaiknya dalam
belajar. Belajar dimulai dengan adanya niat dan tujuan yang ingin
dicapai. Dalam pelaksanaanya membagi pekerjaan bertujuan untuk
mengadakan kontrol sehingga semua tugas dapat diselesaikan dengan
baik. Dalam proses belajar juga dibutuhkan sikap optimis sehingga
apabila menemui masalah dalam belajar seorang siswa tidak akan
mudah putus asa. Waktu juga merupakan hal yang penting dalam
mengelola proses pembelajaran, membuat suatu rencana kerja atau
jadwal dapat membantu siswa bijak dalam menggunakan waktu belajar.
Jadwal dan waktu belajar yang teratur akan membuat proses belajar
keras namun tidak merusak, seperti tetap terjaganya kondisi pembelajar.

Selain itu, mempelajari sumber belajar memerlukan teknik yang tepat,
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mengupayakan mempertinggi kecepatan membaca dan memahami

merupakan hal yang perlu diperhatikan.’*

Menurut Winarno Surakhmad, ada beberapa bidang belajar yang

perlu untuk diperhatikan oleh siswa menengah lanjutan atau mahasiswa

baru mengenai kebiasaan belajar, diantaranya:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Mengikuti kuliah atau pelajaran

Mendengarkan dan mencermati dengan baik ketika materi
pelajaran disampaikan oleh guru.

Menelaah buku

Gemar membaca dan mempelajari buku-buku perpustakaan untuk
menambah kemampuan intelektual.

Membuat catatan

Selalu mencatat hal-hal yang dianggap penting sehingga ketika
lupa dapat membuka catatan kembali untuk mengingatnya.

Belajar sendiri

Pelajari sendiri sesuatu hal yang ingin diketahui bila ada yang tidak
dimengerti baru bertanya kepada guru atau teman yang lebih
mengerti.

Belajar dalam regu

Belajar untuk dapat menghormati pendapat orang lain dan
berdiskusi tentang suatu permasalahan yang dihadapi.

Memakai perpustakaan

Sedapat mungkin memiliki perpustakaan sendiri, hal ini
dimaksudkan untuk mempermudah ketika ingin membaca buku.
Mengarang karya ilmiah

Sering membuat karya ilmiah untuk mengasah kemampuan dalam
hal pengetahuan.

Menghadapi ujian

Selalu dalam keadaan siap ketika akan menghadapi ujian, sehingga
dapat mencapai nilai yang baik.

Agar dapat terbentuk Kebiasaan Belajar yang baik harus didukung oleh

tindakan siswa dalam proses belajar, dengan terbiasa nya siswa dalam

belajar maka kegiatan belajar akan terasa lebih bermakna dan lebih

5% Slameto (2013: 76-80)
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mudah dalam mencapai tujuan yang diaharapkan yaitu prestasi belajar
yang baik.

Dari pendapat yang dikemukakan diatas, dapat dikatakan bahwa
Kebiasaan belajar dapat berasal dari cara belajar siswa di sekolah,
belajar sendiri, belajar dalam regu, cara mempelajari sumber belajar,
menghadapi ujian dan pembiasaan-pembiasaan pembentuk belajar yang
efektif lainnya.

c. Pengukuran Kebiasaan Belajar

Menurut Slameto, terdapat kebiasaan belajar yang dapat
mempengaruhi prestasi belajar, yaitu:

1) Pembuatan Jadwal dan Pelaksanaannya
2) Membaca dan Membuat Catatan

3) Mengulangi Bahan Pelajaran

4) Konsentrasi

5) Mengerjakan Tugas™

Terdapat beberapa bentuk perilaku yang menunjukkan Kebiasaan
Belajar tidak baik yang sering kita jumpai pada sejumlah siswa, seperti:
1) Belajar tidak teratur
2) Daya tahan belajar rendah (belajar tergesa-gesa)

3) Belajar bilamana menjelang ulangan atau ujian

4) Tidak memiliki catatan pelajaran yang lengkap

5) Tidak terbiasa membuat ringkasan

6) Tidak memiliki motivasi untuk memperkaya materi pelajaran

7) Senang menjiplak pekerjaan teman, termasuk kurang percaya diri

di dalam menyelesaikan tugas
8) Sering datang terlambat
9) Melakukan kebiasaan-kebiasaan buruk (misalnya merokok)®

Sering kali kita jumpai sejumlah siswa yang hanya akan belajar ketika

akan ujian, siswa yang tidak teratur dalam belajar dan sering kali

> Slameto. Op.cit. h.82-89
% Aunurrahman. Op.cit. h.185
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menerapkan sistem belajar dengan kebut semalam akan membuat siswa
kurang menguasai materi yang dipelajari dan tentunya hasil dari belajar
yang rutin dengan yang tidak teratur akan berbeda, dari sisi daya tahan
belajar pun siswa dengan pola belajar yang tidak teratur cenderung akan
tergesa-gesa dan membuat siswa tidak memiliki waktu yang cukup
untuk memahami materi yang dipelajari. Selain pola belajar yang tidak
teratur, siswa yang tidak pernah membuat catatan dan tak terbiasa
membuat ringkasan menandakan kurangnya perhatian siswa pada
kegiatan belajar. Hal ini nantinya justru akan membuat siswa kesulitan
ketika akan mempelajari kembali materi yang telah diajarkan.
Kurangnya motivasi juga merupakan kebiasaan yang tidak baik dimana
siswa tidak memiliki inisiatif dalam belajar, mencontek, tidak percaya
diri, datang terlambat bahkan melakukan kebiasaan buruk seperti
merokok dan hal lain yang tidak membawa hal baik dalam aktivitas
belajar. Hal yang dikemukakan diatas merupakan sederet kebiasaan
yang tidak baik yang dapat mengakibatkan rendahnya hasil belajar yang
diperoleh.

Menurut Nana Sudjana, ada beberapa Kebiasaan belajar yang perlu
diperhatikan yakni:
1) Cara mengikuti pelajaran
2) Cara belajar mandiri di rumah
3) Cara belajar kelompok

4) Mempelajari buku pelajaran
5) Menghadapi ujian®’

> Nana Sudjana. Op.cit. h.165-173
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Dapat dilihat dari pendapat yang dikemukakan diatas bahwa
pengukuran Kebiasaan Belajar dapat terlihat dari menentukan tujuan
belajar, menjaga kondisi fisik dan psikis, merencanakan dan disiplin
saat melaksanakan jadwal, membaca dan mencatat hal penting
(merangkum), mengulangi materi pembelajaran, konsentrasi pada
waktu belajar, percaya diri dalam mengerjakan tugas, siap menghadapi
uyjian serta tidak melakukan kebiasaan-kebiasaan buruk seperti

merokok, datang terlambat dan mencontek.

4. SMK (Sekolah Menengah Kejuruan)

Pendidikan menengah kejuruan adalah pendidikan pada jenjang
pendidikan menengah yang mengutamakan pengembangan kemampuan
siswa untuk melaksanakan jenis pekerjaan tertentu. Pendidikan menengah
kejuruan mengutamakan penyiapan siswa untuk memasuki lapangan kerja
serta mengembangkan sikap profesional. Sesuai dengan bentuknya,
sekolah menengah kejuruan menyelenggarakan program-program
pendidikan yang disesuaikan dengan jenis-jenis lapangan kerja (Peraturan

Pemerintah Nomor 29 Tahun 1990).

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu bentuk
satuan pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan kejuruan
pada jenjang pendidikan menengah sebagai lanjutan dari SMP, MTs, atau
bentuk lain yang sederajat. Sekolah di jenjang pendidikan dan jenis

kejuruan dapat bernama Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) atau
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Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK), atau bentuk lain yang sederajat

(Undang-undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003).

SMK memiliki banyak program keahlian.Program keahlian yang
dilaksanakan di SMK menyesuaikan dengan kebutuhan dunia kerja yang
ada. Program keahlian pada jenjang SMK juga menyesuaikan pada
permintaan masyarakatdan pasar.Pendidikan kejuruanadalah pendidikan
menengahyang mempersiapkan peserta didik terutama agar siap bekerja

dalam bidang tertentu.

Peserta didik dapat memilih bidang keahlian yang diminati di SMK.
Kurikulum SMK dibuat agar peserta didik siap untuk langsung bekerja di
dunia kerja. Muatan kurikulum yang ada di SMK disusun sedemikian rupa
sesuai dengan kebutuhan dunia kerja yang ada. Hal ini dilakukan agar
peserta didik tidak mengalami kesulitan yang berarti ketika masuk di dunia
kerja. Dengan masa studi sekitar tiga atau empat tahun, lulusan SMK
diharapkan mampu untuk bekerja sesuai dengan keahlian yang telah

ditekuni.

Tujuan pendidikan menengah kejuruan menurut Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003, terbagi menjaditujuan umum dan tujuan khusus.
Tujuan umum pendidikan menengah kejuruan adalah : (a) meningkatkan
keimanan dan ketakwaan peserta didik kepada Tuhan Yang Maha Esa; (b)
mengembangkan potensi pesertadidik agar menjadi warga Negara yang

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, demokratis dan
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bertanggung jawab; (c) mengembangkan potensi peserta didik agar
memiliki  wawasan  kebangsaan, memahami dan menghargai
keanekaragaman budaya bangsa Indonesia; dan (d) mengembangkan
potensi peserta didik agar memiliki kepedulian terhadap lingkungan hidup
dengan secara aktif turut memelihara dan melestarikan lingkungan hidup,

serta memanfaatkan sumber daya alam dengan efektif dan efisien.

Tujuan khusus pendidikan menengah kejuruan adalah sebagai berikut:
(a) menyiapkan peserta didik agar menjadi manusia produktif, mampu
bekerja mandiri, mengisi lowongan pekerjaan yang ada sebagai tenaga
kerja tingkat menengah sesuai dengan kompetensi dalam program keahlian
yang dipilihnya; (b) menyiapkan peserta didik agar mampu memilih karir,
ulet dan gigih dalam berkompetensi, beradaptasi di lingkungan kerja dan
mengembangkan sikap profesional dalam bidang keahlian yang
diminatinya; (c) membekali peserta didik denganilmu pengetahuan,
teknologi dan seni agar mampu mengembangkan diri di kemudian hari
baik secara mandiri maupun melalui jenjang pendidikan yang lebih tinggi;
dan (d) membekali peserta didik dengan kompetensi-kompetensi yang

sesuai dengan program keahlian yang dipilih.
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B. Kajian Penelitian yang Relevan

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Amin Otomi Harefa (2013) dengan judul
“Pengaruh Motivasi dan Kebiasaan Belajar terhadap Prestasi Belajar
Matematika Siswa SMP Negeri 1 Gunung Sitoli”. Hasil Penelitian
tersebut menunjukkan bahwa: terdapat pengaruh positif dan signifikan
antara Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar, dibuktikan dengan
dibuktikan dengan hasil korelasi sebesar 0,6113 (kuat), dan terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara Kebiasaan Belajar terhadap
Prestasi Belajar, dibuktikan dengan hasil korelasi sebesar 0,6477 (kuat).
Diperkuat juga dengan pendapat yang dikatakan oleh Sutratinah
Tirtonegoro “Prestasi belajar adalah hasil dari pengukuran serta
penilaian usaha belajar yang dinyatakan dalam bentuk angka, huruf,
maupun kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang sudah dicapai
oleh setiap siswa dalam periode tertentu”. Diperkuat dengan pendapat
yang disampaikan Djaali “Kebiasaan belajar merupakan cara atau
teknik yang mennetap pada diri siswa pada waktu menerima pelajaran,
membaca buku, mengerjakan tugas, dan pengaturan waktu untuk
menyelesaikan kegiatan”. Selain itu dikemukakan oleh Slameto bahwa
motivasi adalah kondisi fisiologis dan psikologis yang terdapat dalam diri
seseorang yang mengukur tindakannya dengan cara tertentu.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
Amin Otoni Harefa adalah sama-sama meneliti pengaruh Motivasi

Belajar dan Kebiasaan Belajar terhadap Prestasi Belajar, selain itu kedua
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penelitian ini juga merupakan penilitian sampel. Sedangkan terdapat
perbedaan variabel terikat dalam penelitian ini, dimana dalam penelitian
ini Prestasi Belajar merupakan Penilaian atas Mata Pelajaran Pengantar
Akuntansi. Selanjutnya, terdapat perbedaan lain yaitu mengenai tempat
dan waktu penelitian akan dilaksanakan .

Penelitian yang dilakukan oleh Rosyadi (2016) dengan judul “Pengaruh
Motivasi dan Kebiasaan Belajar Siswa Terhadap Hasil Belajar
Matematika” Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh positif dan
signifikan antara Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar, dijelaskan
dengan hasil nilai koefisien korelasi rxy = 0,93 dan niali koefisien
determinasi sebesar 12 = 0,8649. Selain itu, terdapat juga pengaruh yang
positif dan signifikan antara Kebiasaan Belajar dengan Hasil Belajar
dimana ditunjukkan dengan nilai perhitungan koefisien korelasi rxy =
0,85 dan nilai koefisien determinasi r2 = 0,7225. Serta dinyatakan
dengan pernyataan yang dikemukakan oleh Eveline Siregar dan Nara
bahwa terdapat faktor-faktor yang berasal dari dalam diri siswa
diantaranya kesehatan, rasa aman, faktor kemampuan intelektual, faktor
afektif seperti perasaan dan percaya diri, motivasi, kematangan untuk
belajar, usia, jenis kelamin, latar belakang sosial, kebiasaan belajar,
kemampuan mengingat, kemampuan pengindraan seperti melihat,
mendengar atau merasakan. Sedangkan faktor-faktor yang berasal dari
luar diri siswa diantaranya adalah faktor sosial dan faktor non sosial.

Faktor inilah yang dapat mempengaruhi Prestasi Belajar siswa.
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Persamaan penelitian diatas dengan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti yaitu dalam variabel bebas yang digunakan, dimana dalam
penelitian yang dilakukan oleh Rosyadi menggunakan variabel bebas
Motivasi Belajar dan Kebiasaan Belajar. Namun, terdapat perbedaan
antara penelitian yang dilakukan oleh Rosyadi dengan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti, dimana perbedaan ini dapat dilihat dari variabel
terikat nya yaitu Peneliti menggunakan variabel Prestasi Belajar
sedangkan penelitian yang dilakukan Rosyadi menggunakan variabel
Hasil Belajar. Selain itu, terdapat perbedaan pada subjek yang dipilih
sebagai sampel, dalam penelitian ini peneliti memilih siswa SMK untuk
dijadikan subjek penelitian.

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Miftah Farid (2016) dengan
judul “The Effect of Intrinsic Learning Motivation and School Learning
Environtment on Economics Learning Outcome at SMK Wijaya Putra
Surabaya”. Hasil dari penelitian ini memperlihatkan terdapat pengaruh
positif dan signifikan antara Motivasi Belajar siswa SMK Wijaya Putra
Surabaya dengan Prestasi Belajar. Hal ini ditunjukkan dengan Hal ini
ditunjukkan dengan koefisien korelasi sebesar 0,368 . dijelaskan juga
oleh pendapat yang dikatakan oleh Muhibbin Syah, the influential factors
on students’ learning process are divided into three types, namely:
internal factors, external factors, and learning approaches factors.
Dikemukakan juga menurut Djamarah, in learning proccess, learning

motivation is highly needed because it is impossible for student who does
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not have any learning motivation to do studying. Serta dipertegas oleh
pendapat menurut Uno bahwa learning motivation is needed by students
in their learning process in order to achieve the target. Learning
motivation indicators inside students are desire to succeed,
encouragements and needs in learning, future goals.

Penelitian diatas dengan penelitian ini memiliki persamaan pada

variabel Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar. Sedangkan untuk
perbedaan nya dalam penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Miftah
Farid menggunakan variabel Lingkungan Belajar seabagai variabel
bebasnya. Selain itu, terdapat juga perbedaan tempat dan waktu
penelitian.
Penelitian yang dilakukan oleh Kambiz Yazdani dan Varsha Sane
Godbole dengan judul “Studying the role of habits and achievement
motivation in improving students academic performance”. Hasil dari
penelitian tersebut menunjukkan terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan antara Kebiasaan Belajar dengan Prestasi Belajar. Dimana hal
ini dapat terlihat pada hasil nilai koefisien sebesar 0,749.

Penelitian yang dilakukan diatas memiliki variabel bebas yang sama
yaitu kebiasaan belajar dan terdapat perbedaan pada variabel bebas yang
lainnya yaitu Motivasi Berprestasi. Selain itu terdapat juga perbedaan
pada subjek penelitian dimana peneliti menggunakan subjek siswa SMK

dan bidang mata pelajaran yaitu mata pelajaran pengantar akuntansi.
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Penelitian yang dilakukan oleh Aquami dengan judul “ Pengaruh
Motivasi Belajar dan Penggunaan Sarana Belajar Terhadap Hasil Belajar
Siswa di MA Paradigma Palembang”. Penelitian tersebut menunjukkan
hasil bahwa secara signifikan motivasi belajar berpengaruh terhadap
prestasi belajar yang dibuktikan dengan hasil t hitung > t tabel sebesar
5,806 > 2,007 dengan sampel sebanyak 55 responden.

Penelitian tersebut memilki variabel bebas yang sama dengan

penelitian ini yaitu Motivasi Belajar dan terdapat perbedaan dalam
variabel bebas yang lainnya yaitu dalam penelitian tersebut
menggunakan variabel bebas Sarana Belajar.
Penelitian yang dilakukan oleh Roida Eva Flora Siagian dengan judul
“Pengaruh Minat dan Kebiasaan Belajar Siswa Terhadap Prestasi Belajar
Matematika”. Penelitian diatas disebar kepada 30 orang responden
dengan menggunakan metode analisis data dengan teknik korelasi dan
regresi. Hasil penelitian ini diperkuat dengan hasil uji hipotesis dengan
angka t hitung sebesar 2,99435 sedangkan t tabel 2,048 pada taraf nyata
95%. Ini memeperlihatkan bahwa terdapat pengaruh antara prestasi
belajar terhadap kebiasaan belajar siswa.

Penelitian diatas memiliki persamaan dengan penelitian ini yaitu
pada variabel bebas kebiasaan belajar dan variabel terikat prestasi
belajar. Sedangkan terdapat perbedaan pada variabel bebas yang lain
dimana penelitian diatas menggunakan variabel minat belajar, dan

penelitian ini menggunakan variabel bebas lain yaitu motivasi belajar.
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Penelitian yang dilakukan oleh I Putu Bambang Juliarta dkk dengan judul
“Determinasi Motivasi Berprestasi, Kebiasaan Belajar, dan Kualitas
Pengelolaan Pembelajaran Guru Terhadap Prestasi Belajar Praktik”.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya hubungan positif dan
signifikan antara kebiasaan belajar dengan prestasi belajar sebesar 5,7%
dengan korelasi sebesar 0,043. Penelitian ini disebar kepada 100 orang
responden di kelas XI SMA Negeri 1 Blahbatuh denan menggunakan
metode penelitian penyebaran angket atau kuesioner.

Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian yang sedang
dilakukan yaitu pada variabel bebas kebiasaan belajar dan variabel terikat
prestasi belajar. Selain memiliki perbedaan pada variabel bebas yang
lain, penelitian ini juga memiliki perbedaan dengan penelitian yang
sedang dilakukan yaitu pada sampel dimana penelitian menyebar sampel
kepada siswa seni sedangkan penelitian yang dilakukan menggunakan
sampel siswa akuntansi.

Penelitian yang dilakukan oleh Pawit Ratono dan Sumarti dengan judul
“Pengaruh Motivasi Belajar, Kebiasaan Belajar dan Pola Asuh Orang
Tua Terhadap Prestasi Belajar IPS Siswa Sekolah Dasar”. Penelitian ini
menunjukkan hasil bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dan postif
dengan angka t hitung 2,195, 2,827 dan 2,660 pada masing-masing
variabel bebas. Penelitian ini disebar kepada 80 siswa SD dengan

menggunakan metode penelitian pendekatan secara kuantitatif.
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Terdapat persamaan pada variabel bebas X1 dan X2 dan variabel

terikat (Y) pada penelitian diatas dengan penelitian yang sedang
dilakukan yaitu variabel Motivasi Belajar dan Kebiasaan Belajar dan
variabel terikat yaitu Prestasi Belajar. Selain terdapat persamaan,
penelitian ini juga memiliki perbedaan pada tingkatan sampel, dimana
penelitian ini memilih sampel pada siswa tingkat dasar dan penelitian
yang sedang dilakukan memilih sampel siswa tingkat atas.
Penelitian yang dilakukan oleh Azainil dengan judul “Pengaruh Motivasi
Belajar dan Kebiasaan Belajar Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa
SMPN di Kecamatan Samarinda Utara”. Penelitian tersebut memberikan
hasil dengan uji linier berganda dengan angka F hitung sebesar 18,524
yang menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara motivasi belajar,
kebiasaan belajar dengan prestasi belajar secara signifikan.

Penelitian yang sedang dilakukan memiliki persamaan pada variabel
bebas dan terikat dengan penelitian diatas. Namun terdapat juga
perbedaan yaitu pada sampel yang digunakan dimana pada penelitian
diatas digunakan sampel siswa kelas menengah. Sedangkan penelitian
yang dilkakukan menggunakan sampel kelas atas. Selain itu, pemilih
mata pelajaran yang diteliti juga berbeda yaitu penelitian diatas memilih
mata pelajaran matematika sedangkan penelitian yang sedang dilakukan
memilih mata pelajaran akuntansi.

Penelitian yang dilakukan oleh Ira Nofita Sari dkk, dengan judul

“Pengaruh Minat dan Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Belajar Fisika
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Pada Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri 1 Galing Kabupaten Semarang”.
Dari penelitian ini ditunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
dan positif dengan angka F hitung sebesar 11,00 dengan F tabel 3,37.
Diperkuat dengan angka koefisien determinasi yang memperoleh angka
sebesar 0,46 yang artinya sebanyak 46% variabel minat dan motivasi
belajar mempengaruhi prestasi belajar. Penelitian ini menggunakan
sampel sebanyak 29 orang siswa dengan metode deskriptif.

Penelitian ini memiliki persamaan pada variabel bebas (X2) dan
variabel terikat (Y) yaitu variabel bebas Motivasi Belajar dan variabel
terikat Prestasi Belajar. Selain adanya persamaan penelitian memiliki
perbedaan yaitu pada mata pelajaran yang dipilih dimana penelitian ini
memilih mata pelajaran fisika sedangkan penelitian yang di lakukan

menggunakan mata pelajaran akuntansi.

Tabel I1. 1
Hasil Penelitian yang Relevan

Judul Penelitian Metode Kesimpulan

Amin Otomi Harefa, Sampel yang HI: terdapat
Pengaruh  Motivasi digunakan sebanyak pengaruh  motivasi
dan Kebiasaan 30 siswa dengan belajar terhadap
Belajar terhadap menggunakan prestasi belajar
Prestasi Belajar metode penyebaran matematika.
Matematika  Siswa kuesioner kepada

SMP  Negeri I responden. H2 : Te‘rdapat
Gunung Sitoli pengaruh kebiasaan
(Majalah IImiah belajar . terhad?p
Warta prestasi ‘ belajar
Dharmawangsa Edisi matematika

35: Januari 2013) H3: Terdapat

pengaruh  motivasi



Rosyadi, Pengaruh
Motivasi dan
Kebiasaan  Belajar
Siswa Terhadap
Hasil Belajar
Matematika, (Jurnal
Matematika dan
Pendidikan
Matematika, Vol. 1
No.2 Agustus 2016)

Sampel yang
digunakan sebanyak

173 siswa dengan
menggunakan
metode pengumpulan
data dengan cara
penyebaran
kuesioner.

55

dan kebiasaan belajar
terhadap prestasi
belajar matematika.

Jadi, diperoleh hasil
penelitian
antara motivasi dan

bahwa

kebiasaan belajar
terhadap prestasi
belajar memiliki
hubungan yang
positif dan signifikan
sebesar 34,2%.

H1: terdapat
pengaruh  motivasi

belajar terhadap hasil
belajar matematika.

H2 Terdapat
pengaruh  kebiasaan
belajar terhadap hasil
belajar matematika

H3:
pengaruh  motivasi
dan kebiasaan belajar
terhadap hasil belajar
matematika.

Terdapat

Jadi, diperoleh hasil
penelitian bahwa
antara motivasi dan
kebiasaan belajar
terhadap hasil belajar
memiliki  hubungan
yang positif dan
signifikan  sebesar
87% dan sisa nya
dipengaruhi oleh
variabel lain yang
tidak termasuk dalam



Muhammad Miftah
Farid, The Effect of
Intrinsic ~ Learning
Motivation and
School Learning
Environtment on

Economics Learning

Outcome at SMK
Wijaya Putra
Surabaya,
(International Journal
of Business and
Management
Invention Vol.5 No.2
November 2016)

Kambiz Yazdani dan
Varsha Sane
Godbole,  Studying
the role of habits and
achievement

motivation in

improving  students

Sampel yang
digunakan sebanyak
87 siswa dengan
menggunakan

metode pengumpulan
data dengan cara
penyebaran

kuesioner dan
dokumentasi.

Sampel yang

digunakan sebanyak

400 siswa dengan

menggunakan
metode pengumpulan
data dengan cara
penyebaran

56

penelitian.
HI: terdapat
pengaruh  motivasi

belajar terhadap hasil
belajar ekonomi.

H2
pengaruh lingkungan
sekolah terhadap
hasil belajar ekonomi

Terdapat

H3: Terdapat
pengaruh  motivasi
dan lingkungan
sekolah terhadap
hasil belajar
ekonomi.

Jadi, diperoleh hasil
penelitian bahwa
antara motivasi dan
lingkungan  sekolah
terhadap hasil belajar
memiliki  hubungan
yang
signifikan

positif  dan
dengan
36,8%
belajar
mempengaruhi  hasil
belajar dan 34%
lingkungan sekolah
mempengaruhi  hasil
belajar.

besaran
motivasi

H1: terdapat
pengaruh  kebiasaan
belajar terhadap

prestasi belajar.

H2
pengaruh

Terdapat
motivasi



academic
performance,
(European Online
of Natural
and Social Sciences
Vol.3 No. 4
September 2014)

Journal

Aquami, Pengaruh
Motivasi Belajar dan
Penggunaan Sarana
Belajar Terhadap
Hasil Belajar Siswa
di MA Paradigma
Palembang,

(Istinbath Vol. 14

No. 16 Juni 2015)

kuesioner dan
dokumentasi.
Sampel yang
digunakan sebanyak
55 siswa dengan
menggunakan
metode pengumpulan
data dengan cara
penyebaran
kuesioner dan
dokumentasi.

57

berprestasi terhadap
prestasi belajar.

H3: Terdapat
pengaruh  kebiasaan
belajar dan motivasi
berprestasi terhadap
prestasi belajar.

Jadi, diperoleh hasil

penelitian bahwa
antara kebiasaan
belajar dan motivasi
berprestasi terhadap
prestasi belajar
memiliki  hubungan
yang positif dan
signifikan.

H1: terdapat

pengaruh  kebiasaan
belajar terhadap hasil

belajar.

H2 Terdapat
pengaruh
penggunaan  sarana

belajar terhadap hasil
belajar.

H3: Terdapat
pengaruh  motivasi
belajar dan sarana

belajar terhadap hasil
belajar.

Jadi, diperoleh hasil
penelitian bahwa
antara motivasi
belajar dan sarana
belajar terhadap hasil

belajar memiliki
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Roida
Siagian,  Pengaruh
Minat dan Kebiasaan

Eva Flora

Belajar Siswa

Terhadap  Prestasi
Belajar Matematika,
(Jurnal Formatif

Vol.2 No.2)

I  Putu Bambang
Juliarta dkk,
Determinasi Motivasi
Berprestasi,
Kebiasaan Belajar,
dan Kualitas
Pengelolaan

Pembelajaran Guru

Sampel yang
digunakan sebanyak
30 siswa dengan
menggunakan

metode pengumpulan
data dengan cara
penyebaran

kuesioner dan
dokumentasi.

Sampel yang

digunakan sebanyak
100 siswa dengan

menggunakan
metode pengumpulan
data dengan cara
penyebaran

58

hubungan yang
positif dan signifikan
sebesar dengan
besaran pengaruh
86%.

H1: terdapat
pengaruh minat
belajar terhadap

prestasi belajar.

H2 : Terdapat
pengaruh  kebiasaan
belajar terhadap

prestasi belajar.

H3: Terdapat
pengaruh minat dan

kebiasaan belajar
terhadap prestasi
belajar.

Jadi, diperoleh hasil

penelitian bahwa
antara minat dan
kebiasaan belajar
terhadap prestasi
belajar memiliki
hubungan yang
positif dan signifikan
serta dapat
mempengaruhi
sebesar 60,47%.

H1: terdapat
pengaruh  motivasi
berprestasi terhadap

prestasi belajar.

H2: Terdapat
pengaruh  kebiasaan

belajar terhadap



Terhadap  Prestasi
Belajar Praktik, (E-
Journal Program
Pascasarjana
Universitas
Pendidikan Ganesha
Vol 4 Tahun 2013)

Pawit Ratono dan

Sumarti, Pengaruh
Motivasi Belajar,
Kebiasaan  Belajar
Pola  Asuh
Orang Tua Terhadap
Prestasi Belajar IPS

Sekolah

dan

Siswa

kuesioner.

Sampel yang
digunakan sebanyak
80 siswa dengan
menggunakan
metode pengumpulan
data dengan cara
penyebaran
kuesioner dan

59

prestasi belajar.

H3: Terdapat
pengaruh kualitas
pengelolaan
pembelajaran  guru
terhadap prestasi
belajar.

H4: Terdapat
pengaruh  motivasi
berprestasi,

kebiasaan belajar dan
kualitas pengelolaan

pembelajaran  guru
terhadap prestasi
belajar.

Jadi, diperoleh hasil

penelitian bahwa
antara motivasi
berprestasi,

kebiasaan belajar
dan kualitas
pengelolaan
pembelajaran  guru
terhadap prestasi
belajar memiliki
hubungan yang
positif dan signifikan
serta dapat
mempengaruhi

sebesar 23,9%.

H1: terdapat
pengaruh  motivasi
belajar terhadap

prestasi belajar.

H2: Terdapat
pengaruh  kebiasaan
belajar terhadap



Dasar, (Jurnal
Sosialita Vol. 1 No. 2
November 2014)

Azainil,  Pengaruh
Motivasi Belajar dan
Kebiasaan  Belajar
Hasil
Belajar Matematika
SMPN  di

Kecamatan

Terhadap
Siswa

Samarinda Utara,
(Prosiding  Seminar
Nasional Sains dan
Pendidikan Sains IX
Vol.5 No.1)

dokumentasi.

Sampel yang
digunakan sebanyak

249 siswa dengan
menggunakan
metode pengumpulan
data dengan cara
penyebaran
kuesioner dan
dokumentasi.

60

prestasi belajar.

H3:
pengaruh pola asuh
orang tua terhadap
prestasi belajar.

Terdapat

H4: Terdapat
pengaruh  motivasi
belajar, kebiasaan

belajar dan pola asuh
orang tua terhadap
prestasi belajar.

Jadi, diperoleh hasil
penelitian bahwa
antara motivasi
belajar, kebiasaan
belajar dan pola asuh
orangtua
prestasi
memiliki  hubungan
yang positif dan
signifikan serta
memberikan
sumbangan  efektif
sebanyak 12,7%.

terhadap
belajar

HI:
pengaruh
belajar terhadap hasil

terdapat
motivasi

belajar matematika.

H2: Terdapat
pengaruh  kebiasaan
belajar terhadap hasil
belajar matematika.

H3: Terdapat
pengaruh  motivasi
belajar, kebiasaan

belajar terhadap hasil
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Ira Nofita Sari dkk,

Pengaruh Minat dan
Motivasi Belajar
Terhadap  Prestasi

Belajar Fisika Pada
Siswa Kelas XI IPA
SMA Negeri 1 Galing
Kabupaten
Semarang,(Jurnal
Edukasi Matematika
dan Sains Vol. 4 No.
2 September 2016)

Sampel yang
digunakan sebanyak
29 siswa dengan
menggunakan
metode pengumpulan
data dengan cara
penyebaran
kuesioner dan
dokumentasi.

61

belajar.

Jadi, diperoleh hasil

penelitian bahwa
antara motivasi
belajar, kebiasaan
belajar terhadap
hasil belajar
matematika

memiliki  hubungan
yang  positif dan
signifikan serta
memberikan

sumbangan  efektif

sebanyak 10,3%.

H1: terdapat
pengaruh minat
belajar terhadap

prestasi belajar.

H2 : Terdapat
pengaruh  motivasi
belajar terhadap

prestasi belajar.

H3: Terdapat
pengaruh minat dan
motivasi belajar
terhadap prestasi
belajar.

Jadi, diperoleh hasil

penelitian bahwa
antara minat dan
motivasi belajar
terhadap prestasi
belajar memiliki
hubungan yang
positif dan signifikan
serta dapat

mempengaruhi
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sebesar 46%.

Dari penelitian diatas dapat dilihat bahwa terdapat pengaruh antara
motivas belajar dan kebiasaan belajar terhadap prestasi belajar. Dimana
pada tiap-tiap sampel yang digunakan memperoleh hasil sumbangan
efektif yang beragam. Perbedaan pada penelitian ini sendiri dar penelitian
yang terdahulu adalah pada bidang mata pelajaran akuntansi yang mana
penelitian yang ada di dominasi oleh mata pelajaran bidang sains dan
matematika.

C. Kerangka Teoritik
1. Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar

Mc. Donald mengatakan bahwa Motivasi adalah suatu perubahan
energi didalam pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya afektif
atau perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan.’® Reaksi itulah yang
memicu seseorang yang dalam hal ini adalah siswa agar dapat mencapai
tujuannya. Motivasi merupakan daya penggerak atau pendorong yang
mengarahkan seseorang untuk melakukan suatu usaha agar terjadi
perubahan dalam dirinya baik itu pengetahuan, keterampilan, maupun
sikap dan tingkah lakunya.

Setiap manusia memiliki motivasi yang berbeda tergantung pada
faktor seperti kepribadian, ambisi, pendidikan dan usia. Seseorang yang
mempunyai motivasi belajar yang tinggi akan giat belajar, memperhatikan

dan mendengarkan dengan baik saat kegiatan belajar mengajar

% Oemar hamalik. Op.cit. h.106



63

berlangsung, serta mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, sehingga
prestasi belajar siswa akan meningkat.

Sebaliknya, apabila motivasi belajar yang dimiliki oleh seorang siswa
masih rendah maka siswa tersebut akan malas belajar dilihat dari tidak
memperhatikan saat guru menjelaskan materi, memilih meminjam
pekerjaan rumah temannya daripada mengerjakan sendiri dan menyontek
saat ulangan karena tidak belajar sebelumnya. Hal ini tentu akan membuat
siswa tidak memahami apa yang ia pelajari dan pada akhirnya dapat
menyebabkan Prestasi Belajar siswa menjadi rendah.

. Pengaruh Kebiasaan Belajar terhadap Prestasi Belajar

Kebiasaan Belajar merupakan kegiatan belajar yang biasa dilakukan
secara teratur dan berkesinambungan dalam kesehariannya yang bersifat
tetap sebagai upaya untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan
sikap serta mencapai tujuan belajar. Kebiasaan Belajar memegang peranan
penting dalam mencapai peningkatan hasil belajar.

Kebiasaan Belajar dapat terbentuk dari cara belajar siswa di sekolah,
belajar mandiri di rumah, belajar secara kelompok, cara mempelajari
sumber belajar, menghadapi wujian hingga pembiasaan-pembiasaan
pembentuk belajar yang efektif. Siswa yang memiliki kebiasaan menunda-
nunda pekerjaan tentu akan berdampak pada hasil pekerjaan yang tidak
maksimal. Hal ini sangat tidak efektif untuk dilakukan ketika siswa
cenderung menunda mengerjakan tugas dan hanya belajar saat medekati

yjian. Siswa yang memiliki kebiasaan seperti demikian tentu akan sulit
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untuk meraih prestasi belajar yang maksimal dan mencapai tujuan
belajarnya.

Lain hal nya dengan kebiasaan yang baik tentu akan membawa
perubahan baik pula pada kemampuan siswa. Siswa yang memiliki
kebiasaan belajar yang baik akan lebih mudah untuk menangkap dan
memahami materi yang dipelajari sehingga siswa akan mampu untuk
menguasai materi. Ketika siswa sudah menguasai materi otomatis ia akan
mampu menjawab segala hambatan dalam hal ini ujian materi pelajaran

dan dengan demikian prestasi belajar nya pun akan meningkat.

3. Pengaruh Motivasi Belajar dan Kebiasaan Belajar terhadap Prestasi
Belajar
Menurut Muhibbin Syah terdapat 3 (tiga) faktor yang mempengaruhi
prestasi belajar yaitu faktor internal, faktor eksternal dan faktor pendekatan
belajar.”” Faktor internal dapat dimisalkan sebagai Motivasi Belajar dan
faktor pendekatan belajar dapat diumpamakan sebagai Kebiasaan Belajar.
Setiap siswa membutuhkan motivasi dalam kegiatan belajar yang ia
lakukan. Motivasi berfungsi menimbulkan, mendasari, mengarahkan pada

perbuatan belajar. Seorang siswa yang memiliki Motivasi Belajar yang

%% Muhibbin Syah. Op.cit. h.132
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tinggi akan mempunyai dorongan yang kuat untuk belajar dan nantinya
akan dapat meningkatkan Prestasi Belajar.

Selain itu, Kebiasaan Belajar yang baik memainkan peranan yang
penting bagi para siswa untuk sukses. Kebiasaan Belajar bukan merupakan
pembawaan kelahiran yang dimiliki siswa sejak kecil, melainkan perilaku
yang dipelajari secara sengaja ataupun tidak sadar dan selalu diulang-
ulang. Dengan memiliki Kebiasaan Belajar yang baik, pada saat
mempersiapkan pelajaran, pada saat mengikuti pelajaran dikelas maupun
setelah usai, akan mendorong kelancaran dalam proses belajar.

Dengan demikian, prestasi belajar yang baik dapat diraih ketika siswa
memiliki motivasi belajar yang tinggi, serta dapat menerapkan kebiasaan

belajar yang baik.

D. Hipotesis Penelitian

Dari kerangka berpikir yang telah dikemukakan maka dapat dirumuskan

hipotesis penelitian sebagai berikut:

1.

2.

Terdapat pengaruh antara Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar.
Terdapat pengaruh antara Kebiasaan Belajar terhadap Prestasi Belajar.
Terdapat pengaruh Motivasi Belajar dan Kebiasaan Belajar terhadap

Prestasi Belajar.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh antara
variabel bebas yaitu Motivasi Belajar dan Kebiasaan Belajar terhadap
variabel terikatnya yaitu Prestasi Belajar berdasarkan pada data dan fakta

yang valid serta dapat dipercaya.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
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Penelitian ini dilaksanakan di SMK Yanindo Jakarta yang beralamat di
Jalan RE Martadinata Tanjung Priok Jakarta Utara. Tempat penelitian ini
dipilih karena menurut survey awal, terdapat siswa di sekolah tersebut yang
memiliki hasil belajar yang masih belum tuntas. Penelitian ini dilaksanakan
pada siswa Paket Keahlian Akuntansi tahun ajaran 2016/2017. Waktu

pelaksanaan penelitian ini yaitu pada bulan Juli 2017.

Metode Penelitian

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode survey.
Metode survey merupakan metode pengumpulan data primer yang
menggunakan pertanyaan tertulis. Metode ini memerlukan adanya kontak
atau hubungan antara peneliti dengan subyek (responden) penelitian untuk
memperoleh data yang diperlukan.

Dalam kegiatan penelitian 161%, kuesioner dipilih sebagai teknik
pengumpulan data yang dianggap paling cocok diterapkan. Teknik ini
memberikan tanggung jawab kepada responden untuk membaca dan
menjawab pertanyaan. Kuesioner dalam penelitian ini dibagikan secara
personal (Personality administered quetionaires).

Dalam penelitian ini, terdapat tiga variabel yang digunakan, Prestasi
Belajar yang digunakan sebagai variabel terikat serta Motivasi Belajar dan
Kebiasaan Belajar sebagai variabel bebas, dijelaskan sebagai berikut:

1. Variabel Terikat (Dependent Variable) yaitu variabel yang dipengaruhi,

yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini
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yang menjadi variabel terikat adalah Prestasi Belajar yang dinyatakan
dalam Y.

2. Variabel Bebas (Independent Variable) yaitu variabel yang mendahului
atau mempengaruhi, yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya
variabel terikat. Varibel bebas penelitian ini meliputi:

1) Motivasi Belajar, yang dinyatakan dalam X1
2) Kebiasaan Belajar, yang dinyatakan dalam X2
Merujuk pada hipotesis yang digunakan, dikatakan bahwa terdapat
pengaruh antara variabel terikat dengan variabel bebas dimana hal ini dapat

dilihat pada gambar III.1 sebagai beirkut :

X1

\Y
Nl

Gambar I11.1
Konstelasi Hubungan Antar Variabel

Keterangan :

X1 : Variabel bebas (Motivasi Belajar)
X2 : Variabel bebas (Kebiasaan Belajar)
Y : Variabel terikat (Prestasi Belajar)

——> : Arah Hubungan

D. Populasi dan Sampel Penelitian
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Menurut Sugiyono, Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.®® Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa Paket
Keahlian Akuntansi SMK Yanindo Jakarta Tahun Ajaran 2016/2017 yang
berjumlah 78 siswa dan terbagi atas 2 kelas. Populasi terjangkau dari
penelitian adalah siswa kelas X akuntansi yang berjumlah 51 siswa. Menurut
Sugiyono sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi.®’ Dalam pengambilan sampel harus representatif dari populasi,
artinya sampel yang diambil harus benar-benar mewakili dan
menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnya. Penelitian ini
menggunakan metode probability sampling yaitu teknik pengambilan sampel
yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi
untuk dipilih menjadi anggota sampel.

Tabel I1I. 1
Teknik Pengambilan Sampel

Kelas Jumlah Siswa
X Akuntansi 1 27
X Akuntansi 2 24

E. Teknik Pengumpulan Data
Sugiyono menjelaskan bahwa Metode pengumpulan data adalah

berkenaan ketepatan cara-cara yang digunakan oleh peneliti untuk

5 Sugiyono. (2010). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D. Bandung: Alfabeta. h. 62
%! Sugiyono. Loc.cit.
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mengumpulkan data-data. Adapun metode pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah:
1)  Angket dan Kuesioner
Sugiyono  mengemukakan  Kuesioner = merupakan  teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawabnya.®> Metode angket ini digunakan untuk memperoleh data
mengenai Motivasi Belajar dan Kebiasaan Belajar siswa Paket Keahlian
Akuntansi SMK Yanindo Jakarta Tahun Ajaran 2016/2017.
Adapun terdapat instrumen penelitian yang digunakan akan

dijelaskan sebagai berikut :

1. Motivasi Belajar

a. Deskripsi Konseptual
Motivasi Belajar merupakan suatu dorongan di dalam diri
siswa yang dapat menjamin keberlangsungan dari aktivitas
belajar sehingga terjadi perubahan dalam dirinya baik itu
pengetahuan, keterampilan, maupun sikap dan tingkah lakunya

serta mencapai tujuan yang dikehendaki.

b. Deskripsi Operasional

Motivasi belajar dapat diukur dengan kuesioner motivasi

belajar yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang mencakup

82 Sugiyono. Op.cit. h.199
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indikator motivasi belajar yaitu meliputi pengetahuan tentang
kegunaan dan menunjukkan adanya kebutuhan dalam belajar,
menunjukkan hasrat untuk berhasil dan mempunyai orientasi
(cita-cita) masa depan, kondisi dan kemampuan pembelajar,
pelaksanaan pembelajaran, tekun dan ulet dalam belajar, mandiri
dan suka akan tantangan (memecahkan masalah), dapat
mempertahankan pendapat, adanya kegiatan menarik dalam
belajar dan berada pada lingkungan belajar yang kondusif.
Kisi-kisi Instrumen Motivasi

Kisi-kisi yang disajikan pada bagian ini digunakan untuk
mengukur motivasi belajar siswa terhadap prestasi belajar.
Instrumen motivasi yang disajikan pada tabel di bawah ini
merupakan kisi-kisi instrumen kuesioner motivasi yang
digunakan untuk mengukur variabel motivasi belajar:

Tabel I11.2
Kisi-kisi Instrumen (Motivasi Belajar)

Indikator No. Butir Item No. Butir
Uji coba Drop Final

Pengetahuan tentang kegunaan 1,2,3,4* 4 1,2,3
belajar dan menunjukkan adanya
kebutuhan dalam belajar
Menunjukkan hasrat untuk 5,6,7 - 5,6,7
berhasil dan mempunyai orientasi
(cita-cita) masa depan
Kondisi dan kemampuan  8%,9,10,11* - 8*9,10,11*
pembelajar
Pelaksanaan pembelajaran 12,13,14 - 12,13,14
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5  Tekun dan ulet dalam belajar 15,16,17* 17 15,16

6  Mandiri dan suka akan tantangan 18,19%20,21* 18,19 20,21%*
(memecahkan masalah)

7  Mampu mempertahankan ~ 22,23% 24 - 22,23* 24
pendapat
8  Adanya kegiatan menarik dalam 25%,26,27 25 26,27
belajar
9 Berada pada lingkungan belajar 28,29,30 - 28,29,30
yang kondusif
Jumlah Butir 30 5 25

*): Butir pernyataan negatif
2. Kebiasaan Belajar
a. Deskripsi Konseptual
Kebiasaan belajar adalah kegiatan belajar yang biasa
dilakukan secara teratur dan berkesinambungan dalam
kesehariannya vyang bersifat tetap sebagai upaya untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan serta mencapai

tujuan belajar.

b. Deskripsi Operasional
Kebiasaan belajar dapat diukur dengan kuesioner kebiasaan
belajar yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang mencakup
indikator kebiasaan belajar, yaitu dengan mennetukan tujuan
belajar, menjaga kondisi fisik dan psikis, merencanakan dan
disiplin saat melaksanakan jadwal, membaca, dan mencatat hal
penting (merangkum), mengulangi materi pembelajaran,

konsentrasi pada waktu belajar, percaya diri dalam mengerjakan
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tugas, siap menghadapi ujian serta tidak melakukan kebiasaan-

kebiasaan buruk seperti merokok, datang terlambat dan

mencontek.

. Kisi-kisi Instrumen

Kisi-kisi yang disajikan pada bagian ini digunakan untuk

mengukur kebiasaan belajar siswa terhadap prestasi belajar.

Instrumen kebiasaan belajar yang disajikan pada tabel di bawah

ini merupakan kisi-kisi instrumen kuesioner kebiasaan belajar

yang digunakan untuk mengukur variabel kebiasaan belajar:

Tabel I11. 3
Kisi-kisi Instrumen (Kebiasaan Belajar)

Indikator

Menentukan tujuan belajar

Menjaga kondisi fisik dan
psikis

Merencanakan dan disiplin
saat melaksanakan jadwal
Membaca dan mencatat hal
penting (merangkum)
Mengulangi materi
pembelajaran

Konsentrasi pada waktu
belajar

Percaya diri dalam
mengerjakan tugas

Siap mengahadapi ujian

Tidak melakukan kebiasaan-
kebiasaan buruk  seperti
merokok, datang terlambat,
dan mencontek.

No. Butir
Uji coba

1,2,3

4,5,6*
7,8*%,9,10*
11,12,13,14

15,16,17
18,19%,20,21
22%23,24

25,26,27*

28,29%*,30*

Item
Drop

22,24

27

28,29,20

No. Butir
Final

1,2,3

4,5

7,9,10%*

11,12,13,14

15,16,17

18,19%,20,21

23

25,26
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Jumlah Butir 30 8 22

*): Butir pernyataan negatif

Untuk mengisi instrumen yang digunakan adalah kuesioner yang
disusun berdasarkan indikator dari variabel motivasi dan kebiasaan
belajar. Untuk mengolah setiap variabel dalam analisis data yang
diperoleh menggunakan model skala likert dalam instrumen penelitian
yang telah disediakan alternatif jawaban yang sesuai serta diberi nilai 1

sampai dengan 4. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 111.4
Skala Penilaian untuk Kuesioner
Bobot Skor

No Alternatif Jawaban N
1 Sangat Setuju 4 1
2 Setuju 3 2
3 Tidak Setuju 2 3
4 Sangat Tidak Setuju 1 4

2)  Dokumentasi
Suharsimi Arikunto mengungkapkan bahwa dokumentasi berasal
dari kata dokumen yang artinya barang-barang tertulis seperti buku-
buku, majalah, dokumen nilai, peraturan-peraturan, notulen rapat,
catatan harian.”> Metode dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh

data mengenai gambaran umum sekolah, jumlah siswa, dan prestasi

83 Suharsimi Arikunto. Op.cit. h.274
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belajar berupa data nilai Ulangan Harian, Tugas, nilai UTS, UAS dan
nilai rapor semester genap Mata Pelajaran Persamaan Dasar Akuntansi,
Jurnal Umum, Jurnal Khusus dan Siklus Akuntansi siswa kelas X Paket

Keahlian Akuntansi SMK Yanindo Jakarta Tahun Ajaran 2016/2017.

Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan dengan menganalisis data parameter model
regresi yang akan digunakan. Teknik analisis data dilakukan dengan analisis
regresi menggunakan ordinary least-square (OLS) pada alat analisis sofiware
statistik SPSS 21. Adapun langkah-langkah dalam menganalisis data adalah
sebagai berikut :
1)  Uji Prasyarat Analisis
a. Uji Normalitas
Uji normalitas ini dilakukan untuk mengetahui data dari tiap-
tiap variabel penelitian berdistribusi normal atau tidak. Data yang
mempunyai distribusi normal berarti data tersebut dikatakan dapat
mewakili populasi. Karena penelitian ini merupakan penelitian
yang dilakukan pada sampel, maka uji normalitas di sini digunakan
untuk mengetahui apakah sampel yang digunakan benar-benar
dapat mewakili populasi atau tidak. Pengujian normalitas ini
menggunakan Kolmogorof-Smirnov.
Kriteria pengambilan keputusannya yaitu jika KD sama dengan

atau lebih besar dari 0,05 maka data dinyatakan berdistribusi
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normal dan jika KD lebih kecil dari 0,05 maka data dinyatakan
berdistribusi tidak normal. Uji normalitas merupakan uji prasyarat
sehingga hasil dari uji normalitas ini sangat berpengaruh terhadap
keberlanjutan analisis data. Oleh karena itu, data harus berdistribusi
normal agar dapat dilakukan analisis data yang selanjutnya.
b. Uji Linieritas

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel
mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Uji
linieritas ini digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi
dan regresi linear. Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan

yang linear bila signifikansi (Linearity) kurang dari 0,05.

Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi berganda digunakan untuk memperkirakan besaran
variabel terikat jika variabel bebas ditingkatkan atau diturunkan. Dalam
penelitian ini analisis regresi berganda digunakan untuk memperkirakan
besaran nilai variabel prestasi belajar jika nilai motivasi belajar dan

kebiasaan belajar ditingkatkan atau diturunkan

Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis pada penelitian ini dilakukan dengan

menggunakan aplikasi statistik SPSS 21. Uji hipotesis digunakan untuk
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mengetahui pengaruh motivasi belajar dan kebiasaan belajar terhadap
prestasi belajar.
a. Pengujian Secara Parsial (Uji t)
Uji t digunakan untuk menguji signifikan variabel bebas (X)
secara individu terhadap variabel terikat (Y). Uji t dihitung dengan

menggunakan rumus:

t=r V22
r—r2
Keterangan :
t  =nilai t yang dihitung
r = koefisien korelasi antara variabel X dan Y

n = jumlah responden®

Pengambilan kesimpulan adalah dengan membandingkan
thitung dengan ttabel. Jika thitung sama dengan atau lebih besar
dari ttabel dengan taraf signifikansi 5% maka variabel tersebut
berpengaruh secara signifikan. Akan tetapi jika thitung lebih kecil
dari tabel maka variabel tersebut berpengaruh tidak signifikan.

b. UjiF

Uji F digunakan untuk menguji apakah variabel bebas secara
bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap variabel
terikat.”> Dalam uji ini dilakukan metode perbandingan yaitu

membandingkan antara Fhitung dengan Ftabel pada tingkat

o Sugiyono. Op.cit. h.259
5 Duwi Priyatno, Teknik Mudah dan Cepat Melakukan Analisis Data Penelitian dengan SPSS dan Tanya
Jawab Ujian Pendadaran , (Yogyakarta: Gava Media, 2010), hal 48
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kesalahan 5%. Apabila Fhitung sama dengan atau lebih kecil dari
Ftabel maka terdapat hubungan linier antara variabel bebas
terhadap variabel terikat. Sebaliknya jika Fhitung lebih besar dari
Ftabel maka hubungan antara variabel bebas dengan variabel
terikat tidak linier.
Koefisien Korelasi Berganda

Analisis korelasi berganda dibuat dengan tujuan untuk
mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. Didalam
perhitungan koefisien korelasi akan diketahui besaran keeratan
hubungan, arah hubungan dan keberartian hubungan tersebut.
perhitungan ini menunjukkan keeratan hubungan variabel bebas
dan variabel terikat secara serentak.
Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi menjelaskan variasi pengaruh variabel-
variabel bebas terhadap variabel terikatnya. Nilai koefisien
determinasi dapat diukur oleh nilai R-Square. Nilai R-Square
berada di antara 0 dan 1. Nilai R-Square yang sama dengan nol
berarti tidak ada hubungan antara variabel independen dengan
variabel dependen, sedangkan nilai nilai R-Square sama dengan

satu menandakan suatu hubungan yang sempurna.

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN



A. Deskripsi Data

Dalam penelitian ini digunakan dua variabel bebas yaitu motivasi belajar
dan kebiasaan belajar, dan satu variabel terikat yaitu prestasi belajar. Pada
bagian ini akan disajikan deskripsi data dari masing-masing variabel atas
dasar data yang penulis peroleh dilapangan. Data yang disajikan meliputi
informasi mengenai data nilai raport tertinggi, nilai raport terendah, rata-rata,
varian, dan simpangan baku dari masing-masing variabel penelitian.
Deskripsi data juga menyajikan distribusi freakuensi dan histogram dari tiap-
tiap variabel yang digunakan dalam penelitian.
1. Variabel Terikat ( Prestasi Belajar)

Prestasi Belajar merupakan data sekunder yang diperoleh pada
mata pelajaran Akuntansi dengan merata-ratakan nilai ulangan harian,
tugas, ujian tengah semester, ujian akhir semester dari mulai semester 1
sampai dengan semester 2 kelas X Akutansi SMK Bisnis dan Manajemen
di SMK Yanindo Jakarta dengan total responden sebanyak 51 siswa. Atas
dasar data yang diperoleh, nilai tertinggi adalah 82 dan nilai terendah
sebesar 69. Dengan nilai rata-rata sebesar 75,09 , nilai varians sebesar

14,05 dan besaran simpangan baku 3,74.

Tabel IV.1

Statistik Des";;“ “*f Prestasi Belajar
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N | Minimum [ Maximum | Mean Std. Variance
Deviation
Prestasi 51 69,00 82,00 75,0980 3,74836 14,050
Valid N 51
(listwise)

*Sumber : Data diolah tahun 2017

Dari Tabel IV.1 yang diperoleh dapat dibentuk distribusi frekuensi

seperti berikut, dimana diperoleh nilai rentang skor sebesar 14 dengan

banyak kelas interval adalah 7 dan panjang interval adalah 2.

Tabel IV.2

Distribusi Frekuensi Variabel Prestasi Belajar

No IIIft:Il‘iill Batas Bawah ]ZZS Fr. Absolute Fr. 1};{ ;1t1ve

1 69-70 68,5 70,5 6 6
2 71-72 70,5 72,5 7 7
3 73-74 72,5 74,5 8 8
4 75-76 74,5 76,5 15 15
5 77-78 76,5 78,5 4 4
6 79-80 78,5 80,5 6 6
7 81-82 80,5 82,5 4 4

TOTAL 51 51

*Sumber : Data diolah tahun 2017




81

16

14

12

10

0 -
N 69-70 71-72 73-74 75-76 77-78 79-80 81-82
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Gambar IV.1

Grafik Variabel Prestasi Belajar

Dijelaskan dalam grafik tersebut angka frekuensi tertinggi dari
variabel prestasi belajar 15 terletak pada interval kelas ke-4 (empat)
dengan skor antara 75-76 dengan frekuensi relatif sebesar 15%, terlihat
juga bahwa angka frekuensi terendah adalah 4 (empat) yaitu dengan skor
nilai 81-82 yang berada pada kelas interval ke-7 (tujuh) dengan
perolehan frekuensi relatif sebesar 4%.

Atas dasar penjelasan diatas dapat dilihat bahwa prestasi belajar
siswa SMK Yanindo masih banyak berada dibawah KKM (KKM dengan
skor 80). Siswa yang memperoleh nilai diatas KKM hanya sebanyak 10
siswa, sedangkan siswa yang memperoleh nilai dibawah KKM mencapai

41 orang siswa.
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Variabel Bebas

a. Motivasi Belajar

Dalam variabel motivasi belajar diperoleh data  berupa  data
primer yang didapat melalui proses penyebaran kuesioner dengan
menggunakan skala likert dengan indikator yang terdiri atas
pengetahuan siswa tentang kegunaan belajar, menunjukkan adanya
kebutuhan dalam belajar, menunjukkan hasrat untuk berhasil dan
mempunyai orientasi (cita-cita) masa depan, kondisi dan kemampuan
pembelajar, pelaksanaan pembelajaran, tekun dan ulet dalam belajar,
mandiri dan suka akan tantangan (memecahkan masalah). Variabel ini
menggunakan 30 item pernyataan dengan banyak item yang drop
yaitu 5 item. Sehingga pada saat uji final total item yang digunakan
adalah sebanyak 25 item. Kuesioner motivasi belajar disebar kepada
51 orang yang dijadikan sebagai sampel penelitian dan diperoleh skor
tertinggi yaitu 90 dan terendah dengan skor 60, skor rata-rata sebesar
76,6275 , skor varian sebesar 39,878 dan skor simpangan baku sebesar

6,31494.

Table IV.3

Statistik Deskriptif Motivasi Belajar
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N [ Minimum | Maximum | Mean Std. Variance
Deviation
Motivasi 51 60,00 90,00 76,6275 6,31494 39,878
Valid N 51
(listwise)

*Sumber : Data diolah tahun 2017

Atas dasar data diatas, dapat dibentuk distribusi frekuensi

untuk variabel motivasi belajar seperti pada table dibawah ini. Dimana

diperoleh rentang skor sebesar 30 dengan banyak kelas interval adalah

7 dan panjang interval adalah 4.

Tabel IV.4

Distribusi Frekuensi Variabel Motivasi Belajar

Kelas Batas Batas Fr.
No Interval Bawah Atas Fr. Absolute Relative

1 60-63 68.5 70.5 1 1
2 64-67 70.5 72.5 2 2
3 68-71 72.5 74.5 11 11
4 72-75 74.5 76.5 7 7
5 76-79 76.5 78.5 13 13
6 80-83 78.5 80.5 9 9
7 84-87 80.5 82.5 8 8
TOTAL 51 51

*Sumber : Data diolah tahun 2017
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*Sumber : Data diolah tahun 2017
Gambar IV.2
Grafik Variabel Motivasi Belajar

Merujuk pada data yang tertera pada tabel distribusi diatas,
terlihat perolehan frekuensi tertinggi yaitu sebesar 13 yang terdapat
pada kelas interval ke-5 (lima) dengan frekuensi relative sebesar 13%
yaitu pada range skor 76-79. Sedangkan untuk frekuensi terendah
yaitu terdapat pada kelas interval ke-2 (dua) dengan frekuensi sebesar
1 dan frekensi relatif sebesar 1% yaitu pada range skor 60-63. Dari
data yang diungkapkan tersebut terlihat bahwa masih kurangnya
motivasi siswa terhadap belajar yang ditunjukkan dengan dari 51
repsonden terdapat 27 siswa yang masih memperoleh hasil dibawah

rata-rata .



Tabel IV.5

Rata-rata Hitung Skor Variabel Motivasi Belajar
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Rata- Persentase
No Indikator Skor | N rata (Skor/Total
(Skor/N) Skor)
Pengetahuan tentang kegunaan belajar 3
1 | dan menunjukkan adanya kebutuhan 502 126 13%
dalam belajar
Menunjukkan hasrat untuk berhasil 3
2 | dan mempunyai orientasi (cita-cita) 518 173 13%
masa depan
3 | Kondisi dan kemampuan pembelajar s46 | 137 14%
4 | Pelaksanaan pembelajaran 408 | 3 166 13%
5 | Tekun dan ulet dalam belajar 331 | 2 110 8%
6 Mandiri dan suka akan tantangan 291 | 2 73 79,
(memecahkan masalah)
7 | Mampu mempertahankan pendapat 53 |3 144 11%
g Adapya kegiatan menarik dalam 300 | 2 103 8%
belajar
9 Berada 'pada lingkungan belajar yang 472 | 3 157 12%
kondusif
Total 3900 | 25 100%

*Sumber : Data diolah tahun 2017

Berdasarkan pada tabel diatas, terlihat bahwa tiap-tiap indikator

variabel memiliki presentase yang bervariasi. Indikator dengan

perolehan presentase tertinggi di peroleh oleh kondisi dan kemampuan

belajar dengan 14%. Hal ini menunjukan motivasi belajar tertinggi

berasal dari kondisi dan kemampuan belajar siswa ini memperlihatkan

bahwa kondisi fisik yang sehat dan kemampuan dari siswa itu sendiri

mampu untuk membuat siswa mau untuk belajar dan membuat siswa

mau untuk melakukan kegiatan belajar. Sedangkan indikator terendah
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berada pada indikator mandiri dan suka akan tantangan (memecahkan
masalah) ini menunjukkan bahwa siswa masih belum mampu untuk
berdiri sendiri dan masih perlu akan bimbingan guru selain itu siswa
juga masih ketergantungan akan oranglain yang dianggapnya
memiliki kemampuan diatasnya. Siswa juga belum memiliki rasa
percaya diri akan kemampuan yang dimilikinya dan mudah menyerah
saat tidak mampu untuk menyelesaikan tugas yang ada. Ini terlihat

dari besaran presentase yang diperoleh yaitu sebesar 7%.

. Kebiasaan Belajar

Data variabel minat belajar berupa data primer yang didapat
dengan cara penyebaran kuesioner yang menggunakan skala likert
dengan indikator menentukan tujuan daripada belajar itu
snediri,menjaga kondisi fisik dan psikis, merencanakan dan disiplin
saat melaksanakan jadwal, membaca dan mencatat hal penting
(merangkum), mengulangi materi pembelajaran, konsentrasi pada
waktu belajar dan siap menghadapi ujian serta tidak melakukan
kebiasaan-kebiasaan yang buruk. Adapun jumlah item kuesioner yang
digunakan sebanyak 30 pernyataan dengan jumlah item drop sebanyak
8 item, dengan demikian dalam pengujian final hanya digunakan 22
item pernyataan dalam kuesioner. Penyebaran kuesioner disebar
kepada 51 responden yang menjadi sampel penelitian dengan

perolehan skor tertinggi sebesar 81 dan skor terendah sebesar 46.
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Diperoleh juga skor rata-rata sebesar 62,5098, skor varian sebesar

61,975 dan skor simpangan baku sebesar 7,87241.

Tabel IV.6
Statistik Deskriptif Kebiasaan Belajar
N | Minimum [ Maximum | Mean Std. Variance
Deviation
Kebiasaan 51 46,00 81,00 62,5098 7,87241 61,975
Valid N 51
(listwise)

*Sumber : Data diolah tahun 2017

Berdasar pada tabel IV.6 dapat dibentuk tabel frekuensi untuk
variabel kebiasaan belajar seperti yang terlihat pada tabel berikut.
Dimana diperoleh rentang skor sebesar 35 dengan banyak kelas 7 dan

panjang kelas interval yaitu 5.

Tabel IV.7
Distribusi Frekuensi Kebiasaan Belajar
Kelas Batas Batas Fr.
No Interval Bawah Atas Fr. Absolute Relative
1 46-50 45.5 50.5 1 1
2 51-55 50.5 55.5 7 7
3 56-60 55.5 60.5 16 16
4 61-65 60.5 65.5 14 14
5 66-70 65.5 70.5 5 5
6 71-75 70.5 75.5 4 4
7 76-80 75.5 80.5 4 4
TOTAL 51 51

*Sumber : Data diolah tahun 2017
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Gambar IV.3
Grafik Variabel Kebiasaan Belajar

Melihat pada gambar grafik diatas, diperoleh data frekuensi
tertinggi untuk variabel kebiasaan belajar sebesar 16 yang berada pada
kelas interval ke-3 (tiga) yaitu pada kelas interval dengan skor antara
56-60 dengan besaran frekuensi relatif adalah 16%, sedangkan
frekuensi terendah berada pada kelas interval ke-1 (satu) dengan
banyak 1 dan berasa dalam kisaran skor 46-50 dan memiliki frekuensi
relatif sebesar 1%.

Dengan demikian, terlihat bahwa siswa memiliki kebiasaan
belajar yang kurang baik, karena sebanyak 28 siswa masih memiliki
skor kebiasaan belajar dibawah rata-rata, sedangkan sebanyak 23
siswa sudah berada diatas rata-rata.

Rata-rata hitung skor dari tiap-tiap indikator dari variabel

kebiasaan belajar dapat dilihat pada tabel dibawah ini.



Tabel IV. 8

Rata-rata Hitung Skor Variabel Kebiasaan Belajar
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. Rata-rata Persentase
No Indikator Skor | N (Skor/Total
(Skor/N) Skor)
1 | Menentukan tujuan belajar 448 3 149 14%
2 | Menjaga kondisi fisik dan psikis 332 2 111 10%
3 Merencanakan‘dan disiplin saat 3
melaksanakan jadwal 407 102 13%
4 Membaca dan mencatat hal penting 4
(merangkum) 550 138 17%
5 | Mengulangi materi pembelajaran 423 3 141 13%
6 | Konsentrasi pada waktu belajar 603 4 151 19%
7 | Percaya diri dalam mengerjakan tugas 142 1 47 4%
8 | Siap mengahadapi ujian 283 2 94 9%
Total 3188 | 22 100%

*Sumber : Data diolah tahun 2017

Atas dasar perhitungan diatas dapat dilihat bahwa indikator konsentrasi

pada waktu belajar memiliki presentase tertinggi

dengan

19% ini

menunjukkan bahwa siswa memiliki kebiasaan belajar yang sudah cukup baik

dengan mampu untuk berkonsentrasi pada saat belajar. Dengan konsentrasi

yang baik saat belajar maka siswa akan fokus untuk meneriman materi

pembelajaran yang diberikan. Dan ini tentunya baik untuk meningkatkan

prestasi belajar siswa. Sedangkan presentase terendah diperoeh oleh indikator

percaya diri dalam mengerjakan tugas 4%.
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B. Pengujian Hipotesis

Penelitian ini dimulai dengan lebih dahulu menganalisis uji persyaratan

dengan tujuan untuk mengetahui data dari variabel yang diteliti telah

terdistribusi dengan normal.

1.

Uji Persyaratan Analisis
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah residual data dalam
model regresi telah berdistribusi normal. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini sebanyak 51 dan telah terbebas dari outlier guna
memperoleh sampel yang berdistribusi normal.

Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan Kolmogorov-
Smirnov. Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas ini yaitu
jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka data tersebut
berdistribusi normal.

Hasil pengujian normalitas data dari prestasi belajar, Motivasi
Belajar dan Kebiasaan Belajar dengan menggunakan SPSS 21.0 dengan

hasil sebagai berikut :



Tabel IV.9
Uji Normalitas Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
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Prestasi | Motivasi | Kebiasaan | Unstandardized
Residual

N 51 51 51 51

Normal Mean 75,0980 76,6275 62,5098 ,0000000

ab Std. 3,74836( 6,31494 7,87241 3,34288020
Parameters™ .

Deviation

Most Absolute 11 ,088 ,125 ,070

Extreme Positive 111 ,088 ,125 ,070

Differences Negative -,101 -,079 -,073 -,043

Kolmogorov-Smirnov Z , 791 ,631 ,893 ,498

Asymp. Sig. (2-tailed) ,958 ,821 ,402 ,965

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

*Sumber : Data diolah tahun 2017

Dari tabel diatas dapat terlihat hasil perhitungan daripada uji

normalitas menunjukkan bahwa data dari masing-masing variabel yang

diteliti yaitu prestasi belajar, motivasi belajar

dan kebiasaan belajar

berdistribusi normal. Ini terbukti dengan hasil tingkat signifikansi

kolmogrov-smirnov untuk variabel prestasi belajar sebesar 0,558,

variabel motivasi belajar sebesar 0,821 dan variabel kebiasaan belajar

sebesar 0,402. Tiap variabel yang digunakan dalam penelitian ini sudah

memperoleh tingkat signifikansi > 0,05. Dapat disimpulkan bahwa data

yang digunakan berdistribusi normal dan dapat digunakan dalam analisis

selanjutnya.
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b. Uji Linieritas

Uji linieritas digunakan untuk menguji apakah antara variabel
bebas dengan variabel terikat memiliki hubungan yang linier atau
tidak secara signifikan.

Uji linieritas pada penelitian ini menggunakan tabel anova.
Dasar pengambilan keputusan dalam uji linieritas ini yaitu jika nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05 maka antar variabel tersebut
memiliki hubungan yang linier.

Hasil dari uji linieritas ini digunakan variabel terikat berupa
prestasi belajar dan variabel bebas yaitu Motivasi Belajar dan

Kebiasaan Belajar dengan menggunakan SPSS 21.0 dengan hasil

sebagai berikut :
Tabel IV. 10
Uji Linieritas antara Motivasi Belajar dengan Prestasi Belajar
ANOVA Table
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
(Combined) 407,998 20| 20,400( 2,078 ,034
Between  Linearity 88,411 1| 88,411]9,006 ,005
Prestasi * Groups Deviation from 319,587 19 16,8201 1,713 ,091
Motivasi Linearity
Within Groups 294,512 30 9,817
Total 702,510 50

*Sumber : Data diolah tahun 2017

Berdasarkan nilai signifikansi dari output di atas, diperoleh nilai
signifikansi 0,091 lebih besar dari 0,05 yang artinya terdapat
hubungan linier secara signifikan antar variabel Motivasi Belajar
dengan variabel Prestasi Belajar.
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Berdasarkan nilai F dari output di atas, diperoleh nilai F hitung
adalah 1,713, sedangkan F tabel dengan angka df dari output di atas
diketahui 30.50 adalah 1,95. Oleh karena F hitung lebih kecil dari F
tabel maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan secara
signifikan antara variabel Motivasi Belajar dengan variabel Prestasi

Belajar.

Tabel IV.11

Uji Linieritas antara Kebiasaan Belajar dengan Prestasi Belajar

ANOVA Table
Sumof | df | Mean F Sig.
Squares Square
(Combined) 352,468 22| 16,021] 1,282 ,265
Between Linearity 86,742 1] 86,7421 6,939 ,014
Prestasi *  Groups  Deviation from 265,726 21| 12,654]1,012 ,481
Kebiasaan Linearity
Within Groups 350,042 28| 12,501
Total 702,510 50

*Sumber : Data diolah tahun 2017

Berdasarkan nilai signifikansi dari output di atas, diperoleh nilai
signifikansi 0,481 lebih besar dari 0,05 yang artinya terdapat
hubungan linier secara signifikan antar variabel Kebiasaan Belajar

dengan variabel Prestasi Belajar.

Berdasarkan nilai F dari output di atas, diperoleh nilai F hitung
adalah 1,012, sedangkan F tabel dengan angka df dari output di atas
diketahui 21.28 adalah 1,93. Oleh karena F hitung lebih kecil dari F

tabel maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan secara
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signifikan antara variabel kebiasaan belajar dengan variabel Prestasi

Belajar.

Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi berganda digunakan untuk memperkirakan besaran
variabel terikat jika variabel bebas ditingkatkan atau diturunkan. Dalam
penelitian ini analisis regresi berganda digunakan untuk memperkirakan
besaran nilai variabel prestasi belajar jika nilai motivasi belajar dan
kebiasaan belajar ditingkatkan atau diturunkan. Berikut adalah hasil dari

perhitungan analisis regresi berganda dengan menggunakan SPSS 21.0 :

Tabel 1V. 12
Uji Regresi Berganda
Coefficients”
Model Unstandardized | Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) | 53,258 6,431 8,282 ,000
1 Motivasi ,173 ,078 2921 2,213 ,032

Kebiasaan ,137 ,063 288 2,181 ,034

a. Dependent Variable: Prestasi
*Sumber : Data diolah tahun 2017

Dari nilai-nilai yang dapat dilihat dari tabel diatas, maka dapat

dibentuk persamaan regresi liniernya sebagai berikut :
Y =53,258 +0,173 X1 + 0,137 X2

Persamaan diatas menunjukkan nilai konstanta (a) sebesar 53,258 yang

artinya jika motivasi belajar dan kebiasaan belajar setara dengan nilai 0,
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maka prestasi belajarnya bernilai 53,258. Terlihat juga nilai koefisien
(b1) sebesar 0,173 yang artinya jika nilai kebiasaan belajar tetap dan
motivasi belajar meningkat atau setara peningkatan sebesar 1 satuan,
maka prestasi belajar akan meningkat sebesar 0,173. Nilai koefisien (b2)
sebesar 0,137 artinya jika motivasi belajar tetap dan kebiasaan belajar
meningkat positif atau setara peningkatan 1 satuan, maka prestasi belajar

akan naik sebesar 0,137.

Pengujian Hipotesis Penelitian
a. Ujit

Uji parsial atau Uji t dalam regresi linier berganda
dimaksudkan untuk menguji apakah parameter (koefisien regresi
dan  konstanta) yang digunakan untuk  mengestimasi
persamaan/model regresi linier berganda sudah merupakan
parameter yang tepat atau tidak. Uji ini juga bertujuan untuk
mengetahui apakah variabel bebas secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap variabel terikat.

Pada penelitian ini menggunakan alpha 0,05 dengan derajat
kebebasan (df) n-k sehingga 51-3=48 diperoleh t tabel sebesar
2,010635. Dasar pengambilan keputusan untuk uji t (parsial) dalam
analisis regresi berdasarkan nilai hitung t dan t tabel. Jika nilai t
hitung lebih besar dari t tabel maka variabel bebas berpengaruh

terhadap variabel terikat dan jika nilai Sig. kurang dari 0,05 maka
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variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat secara

signifikan. Pengujian dapat dilihat pada tabel IV.11 di bawah ini:

Tabel IV. 13
Uji t
Coefficients”
Model Unstandardized | Standardized | T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
(Constant) | 53,258 (6,431 8,282 ,000
1 Motivasi |,173 ,078 ,292 2,213 ,032

a. Dependent Variable: Prestasi
*Sumber : Data diolah tahun 2017

Berdasarkan tabel IV.11 dapat dilihat nilai t hitung variabel

Motivasi Belajar lebih besar dari nilai t tabel (2,213 > 2,010)

sehingga Motivasi Belajar berpengaruh terhadap Prestasi Belajar.

Selanjutnya, apabila nilai prob. t hitung (ditunjukkan pada kolom

sig.) lebih kecil dari tingkat kesalahan (alpha) 0,05 (yang telah

ditentukan) maka dapat dikatakan bahwa variabel bebas (dari t

hitung tersebut) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel

terikatnya. Nilai prob. t hitung dari variabel independen Motivasi

Belajar sebesar 0,032 yang lebih kecil dari 0,05 sehingga variabel

independen Motivasi Belajar berpengaruh signifikan terhadap

variabel dependen Prestasi Belajar.
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Tabel IV. 14
Uji t
Coefficients”
Model Unstandardized | Standardized | T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
(Constant) | 53,258 6,431 8,282 ,000
1
Kebiasaan |,137 ,063 ,288 2,181 ,034

a. Dependent Variable: Prestasi
*Sumber : Data diolah tahun 2017

Dapat dilihat nilai t hitung variabel kebiasaan belajar lebih
besar dari nilai t tabel (2,181 > 2,010) sehingga kebiasaan belajar
berpengaruh terhadap Prestasi Belajar. Selanjutnya, apabila nilai
prob. t hitung (ditunjukkan pada kolom sig.) lebih kecil dari tingkat
kesalahan (alpha) 0,05 (yang telah ditentukan) maka dapat
dikatakan bahwa variabel bebas (dari t hitung tersebut)
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikatnya. Nilai
prob. t hitung dari variabel independen Motivasi Belajar sebesar
0,034 yang lebih kecil dari 0,05 sehingga variabel independen
Motivasi Belajar berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen Prestasi Belajar.

Uji F
Uji F digunakan guna mengetahui adanya pengaruh variabel

bebas secara serentak terhadap variabel terikat, apakah
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pengaruhnya signifikan atau tidak. Dibawah ni disajikan hasil

perhitungan uji F dengan menggunakan SPSS 21.0 :

Tabel IV. 15
Uji F
ANOVA®
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square

Regression 143,767 2 71,884 6,175 ,004°
1 Residual 558,742 48 11,640

Total 702,510 50

a. Dependent Variable: Prestasi
b. Predictors: (Constant), Kebiasaan, Motivasi

Berdasarkan tabel di atas, menghasilkan Fpiung sebesar 6,175
sedangkan Fi,e dapat dicari pada tabel statistik dengan signifikansi
0,05 atau 5% dimana dfl= (jumlah variabel — 1) atau 3 — 1 =2 dan
df2 = (n-k-1) atau 51-2-1 = 48 (n = jumlah sampel, dan k = jumlah

variabel independen), didapat Fi,p sebesar 3,19.

Dengan demikian, dapat diketahui Fping 6,175 > Fraper 3,19
artinya Hy ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa motivasi
belajar dan kebiasaan belajar secara simultan atau serentak

berpengaruh dan signifikan terhadap prestasi belajar.

Koefisien Korelasi Berganda
Analisis korelasi berganda dibuat dengan tujuan untuk
mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. Didalam

perhitungan koefisien korelasi akan diketahui besaran keeratan
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hubungan, arah hubungan dan keberartian hubungan tersebut.
perhitungan ini menunjukkan keeratan hubungan variabel bebas

dan variabel terikat secara serentak.

Tabel IV. 16
Koefisien Korelasi Berganda

Model Summary”

Model R R Square | Adjusted R | Std. Error of
Square the Estimate
1 A52° ,205 ,172 3,41181

a. Predictors: (Constant), Kebiasaan, Motivasi
b. Dependent Variable: Prestasi
*Sumber : Data diolah tahun 2017

Dengan melihat pada tabel diatas, diketahui besaran R sebesar
0,452. Ini memeperlihatkan bahwa R masuk kedalam kategori
(0,25 - 0,5), yang menunjukkan keeratan pengaruh motivasi belajar
dan kebiasaan belajar terhadap prestasi belajar masuk kedalam
kategori cukup.

Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi menjelaskan variasi pengaruh variabel-
variabel bebas terhadap variabel terikatnya. Nilai koefisien
determinasi dapat diukur oleh nilai R-Square. Nilai R-Square
berada di antara 0 dan 1. Nilai R-Square yang sama dengan nol
berarti tidak ada hubungan antara variabel independen dengan
variabel dependen, sedangkan nilai nilai R-Square sama dengan

satu menandakan suatu hubungan yang sempurna.
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Tabel IV. 17
Koefisien Determinasi

Model Summaryb
Model R |RSquare| Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 4527 ,205 172 3,41181

a. Predictors: (Constant), Kebiasaan, Motivasi

b. Dependent Variable: Prestasi
*Sumber : Data diolah tahun 2017

Tabel IV.14 menunjukkan nilai R Squeare yang besarnya
0,205 menunjukkan bahwa proporsi pengaruh variabel bebas
terhadap variabel Prestasi Belajar sebesar 20,5%. Artinya,
variabel bebas memiliki proporsi pengaruh terhadap Prestasi
Belajar sebesar 20,5% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh

variabel lain yang tidak ada didalam model regresi ini.

Pembahasan

Prestasi belajar adalah hasil kemampuan sesorang pada bidang
tertentu dalam mencapai tingkat kedewasaan yang langsung dapat diukur
melalui tes. Atas dasar data yang didapatkan dari dokumen bahwa
prestasi belajar beasal dari nilai ulangan harian, tugas, uts dan uas yang
kemudian dirata-ratakan pada akhir semester. Prestasi belajar dalam
penelitian ini diperoleh dari mata pelajaran pengantar akuntansi siswa
kelas X Akuntansi SMK Yanindo Jakarta dengan perolehan nilai rata-rata

sebesar 75,0980 dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM) 80. Dengan
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demikian masih banyak sekali ditemukan siswa yang memperoleh nilai
dibawah standar KKM. Dimana untuk siswa yang masih memperoleh
nilai dibawah KKM sebanyak 41 siswa dan 10 orang lainnya sudah
memiliki nilai diatas KKM.

Motivasi belajar merupakan suatu dorongan yang berasal dari dalam
diri siswa yang dapat memberikan pengaruh terhadap keberlangsungan
aktivitas belajar sehingga kemudian akan terjadi perubahan pada dalam
diri siswa baik itu perubahan yang berupa pengetahuan, keterampilan
ataupun sikap dan tingkah laku daripada siswa. Dengan adanya motivasi
belajar dalam diri siswa membuat siswa menjadi lebih bergairah dan
terdorong untuk melakukan kegiatan belajar dengan rasa yang senang
dan semangat.

Dari kegiatan penyebaran kuesioner motivasi belajar dengan sampel
sebanyak 51 responden diperoleh skor tertinggi sebesar 90 dan terendah
dengan skor 60, skor rata-rata sebesar 76,6275. Dengan hasil analisa data
yang menjelaskan bahwa motivasi belajar yang dimiliki oleh siswa kelas
X Akuntansi masih tergolong rendah dikarenakan dari 51 orang siswa
yang dijadikan sebagai sampel sebanyak 27 siswa yang masih
memperoleh hasil dibawah rata-rata. Sedangkan sebanyak 24 siswa sudah
memiliki motivasi diatas rata-rata. Ini menunjukkan bahwa lebih dari
50% siswa kelas X Akuntansi SMK Yanindo belum termotivasi untuk

melakukan kegiatan belajar.
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Kebiasaan belajar adalah suatu kegiatan belajar yang biasa dilakukan
secara tertaur dan berkesinambungan dalam kesehariannya yang sifatnya
tetap sebagai upaya dalam peningkatan pengetahuan dan keterampilan
serta pencapaian tujuan belajar. Berdasarkan pada data yang diperoleh
dengan menyebar kuesioner kepada 51 orang siswa diperoleh skor
tertinggi 81 dan skor terendah sebesar 46. Diperoleh juga skor rata-rata
sebesar 62,5098. Dengan hasil analisa data bahwa ditunjukkan masih
terdapat 28 siswa yang memperoleh skor kebiasaan belajar dibawah rata-
rata dan sebanyak 23 siswa memiliki skor kebiasaan belajar diatas rata-
rata. Dengan demikian terlihat jelas bahwa kebiasaan belajar yang
dimiliki oleh siswa kelas X Akuntansi SMK Yanindo masih rendah
karena lebih dari sebagian siswa memiliki skor kebiasaan belajar
dibawah rata-rata.

Merujuk pada hasil penelitian regresi berganda diperoleh data nilai t
hitung variabel Motivasi Belajar lebih besar dari nilai t tabel (2,213 >
2,010) sehingga Motivasi Belajar berpengaruh terhadap Prestasi Belajar
dan nilai t hitung variabel Kebiasaan Belajar juga menunjukkan hasil
yang yang lebih besar dari nilai t tabel (2,181 > 2,010) sehingga
Kebiasaan Belajar juga berpengaruh terhadap Prestasi Belajar.
Selanjutnya, nilai prob. t hitung dari variabel independen Motivasi
Belajar sebesar 0,032 yang lebih kecil dari 0,05 sehingga variabel
independen Motivasi Belajar berpengaruh signifikan terhadap variabel

dependen Prestasi Belajar dan nilai prob. t hitung dari variabel
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independen Kebiasaan Belajar sebesar 0,034 yang lebih kecil dari 0,05
sehingga variabel independen Kebiasaan Belajar juga berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen Prestasi Belajar.

Atas dasar perhitungan koefisien korelasi antara motivasi belajar dan
prestasi belajar di mana kebiasaan belajar dikendalikan (dibuat tetap),
dapat terlihat bahwa semakin positif motivasi belajar makan akan
membuat prestasi belajar semakin meningkat. Begitupun hasil dari
sebaliknya. Selain itu, dapat dilihat juga dari perhitungan koefisien
korelasi antara kebiasaan belajar dan prestasi belajar dimana motivasi
belajar dikendalikan (dibuat tetap), dapat dijelaskan bahwa semakin
positif kebiasaan belajar yang dilakukan oleh siswa maka akan
meningkatkan prestasi belajar yang diperolehnya, begitupula sebaliknya.

Melihat pada hasil nilai korelasi yang diperoleh antara motivasi
belajar dan kebiasaan belajar terhadap prestasi belajar didapat angka
sebesar 0,452 yang berarti keeratan daripada pengaruh antara motivasi
belajar dan kebiasaan belajar terhadap prestasi belajar tergolong dapat
memberikan pengaruh terhadap prestasi belajar. Artinya, variabel bebas
memiliki proporsi pengaruh terhadap Prestasi Belajar sebesar 20,5%
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak ada didalam
penelitian ini.

1. Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar
Meninjau pada penelitian yang telah dilakukan maka dapat dilihat

bahwa hasil dari pengujian menunjukkan adanya pengaruh antara
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motivasi belajar terhadap prestasi belajar secara parsial. Ini sesuai
dengan teori yang disampaikan oleh Muhibbin Syah yang mengatakan
bahwa terdapat 3 faktor yang mempengaruhi prestasi belajar yaitu
faktor internal, faktor eksternal dan faktor pendekatan belajar.®®
Faktor internal dapat dimisalkan sebagai Motivasi Belajar dimana saat
motivasi yang dimiliki oleh siswa dapat ditingkatkan maka hal ini
akan membantunya dalam meningkatkan prestasi belajarnya. Dari
hasil penelitian juga terlihat masih banyak siswa yang memperoleh
nilai dibawah rata-rata, ini mengakibatkan prestasi siswa kelas X
untuk mata pelajaran prngantar akuntansi masihlah rendah, hal ini
juga sesuai dengan yang dikatakan oleh Mc. Donald dalam Oemar
Hamalik yang mengatakan bahwa motivasi adalah suatu perubahan
energi didalam pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya
afektif atau perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan.®’ Ini tentunya
sangat menjelaskan bahwa saat tidak ada motivasi dalam diri siswa
untuk belajar maka tujuan dari belajar pun akan sulit untuk diraih. Hal
serupa juga dikemukakan oleh Winkel bahwa motivasi belajar adalah
segala usaha di dalam diri sendiri yang menimbulkan kegiatan belajar,
dan menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar serta memberi arah
pada kegiatan kegiatan belajar sehingga tujuan yang dikehendaki
tercapai.®® Ini sama dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa

motivasi belajar dapat memicu usaha dari dalam diri siswa yang mana

®® Muhibbin Syah. Op.cit. h.132
®” Oemar hamalik. Op.cit. h.106
® Winkel, Op.cit h.207
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usaha ini akan mempermudah siswa untuk mencapai tujuan dari
belajar.

Berdasarkan pada penelitian yang dilakukan diperoleh data
indikator tertinggi yang berada pada indikator kondisi dan
kemampuan pembelajar, hal ini menunjukkan bahwa peserta didik
kelas X Akuntansi SMK Yanindo memiliki kondisi dan kemampuan
belajar yang mumpuni agar dapat menunjang kegiatan belajarnya.
Sedangkan untuk indikator terendah berada pada indikator mandiri
dan suka akan tantangan (memecahkan masalah) hal ini
memperlihatkan bahwa siswa kelas X Akuntansi SMK Yanindo masih
belum mampu bekerja sendiri dan bergantung pada oranglain. Selain
itu siswa juga tidak suka akan tantangan dalam belajar dan justru hal
ini membuat siswa tidak termotivasi untuk belajar.

Penelitian ini memberikan hasil yang sesuai dengan penelitian
yang dilakukan sebelumnya seperti yang dilakukan oleh Amin Otoni
Harefa® dimana terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara
motivasi belajar dan kebiasaan belajar. Dimana dibuktikan dengan
hasil uji signifikansi yang menunjukkan nilai korelasi antara motivasi
dengan prestasi sebesar 0,6113.

2. Pengaruh Kebiasaan Belajar terhadap Prestasi Belajar
Atas dasar penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa

terdapat pengaruh antara kebiasaan belajar terhadap prestasi belajar.

% Amin Otoni, Pengaruh Motivasi dan Kebiasaan Belajar Terhdap Prestasi Belajar Matematika
Siswa SMP Negeri 1 Gunung Sitoli, (Majalah llmiah Warta Dharmawangsa Edisi 35
Januari 2013)
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Hal ini sesuai dengan teori yang dinyatakan oleh Slameto bahwa
Kebiasaan Belajar merupakan cara atau jalan yang dilalui untuk

mencapai suatu tujuan belajar.”

Ini juga sesuai dengan yang
dikemukakan oleh Keefe bahwa “learning habit is characteristic
cognitive, affective and psychological behaviours that serve as
relatively stable indicators of how learners perceive, interact with,
and respond to the learning environment”’'. Ini menjelaskan bahwa
kebiasaan belajar memiliki fungsi sebagai indikator yang bersifat
stabil mengenai peserta didik baik dari segi berpikir, berinteraksi dan
merespon lingkungan belajarnya. Dengan demikian bahwa apabila
siswa memiliki kebiasaan belajar yang baik maka akan mempermudah
siswa dalam mencapai tujuan belajar.

Dari penelitian ini diperoleh indikator tertinggi yaitu indikator
konsentrasi pada waktu belajar. Hal ini memperlihatkan bahwa siswa
sudah memiliki kebiasaan yang cukup baik saat belajar seperti fokus
saat guru menjelaskan dan menghindari untuk berbicara dengan teman
saat kegiatan pembelajar agar dapat berkonsentrasi saat belajar.
Dengan kebiasaan belajar yang demikian akan membuat siswa
menjadi lebih mudah dalam belajar karena siswa akan fokus saat
menerima materi yang disampaikan maupun dipelajari. Sedangkan
indikator terendah berada pada indikator tidak melakukan kebiasaan-

kebiasaan buruk seperti merokok, datang terlambat dan mencontek.

70 Slameto.belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya. Jakarta: Rineka Cipta.2003: Hal 82
"' Chinmay Shah et al. Learning Habits Evaluation of First M.B.B.S Students. International Journal of
Medical Science and Public Health. 2012. Vol.1. No. 2
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Ini memeperlihatkan bahwa siswa kelas X Akuntansi SMK Yanindo
masihlah berlaku tidak disiplin dan melakukan hal-hal yang tidak
bermanfaat seperti merokok dan mencontek. Ini juga menunjukkan
ketidak percayaan diri siswa akan kemampuan dirinya.

Penelitian ini juga memperlihatkan hasil yang sesuai dengan
penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Rosyadi’” dimana
dijelaskan pada penelitian ini diperoleh hasil kebiasaan belajar
memberikan pengaruh pada prestasi belajar secara signifikan dengan
skor Fjinng sebesar 456,22 dan F,..; sebesar 3,89. Diperoleh data juga
thinng sebesar 20,98 dan typ. sebsesar 1,65 yang artinya korelasi
bernilai positif. Ini menjelaskan bahwa semakin tinggi kebiasaan
belajar yang dilakukan oleh siswa maka akan semakin tinggi juga
prestasi belajar yang diperolehnya.

3. Pengaruh Motivasi Belajar dan Kebiasaan Belajar Terhadap Prestasi
Belajar

Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan, dapat dilihat
bahwa terdapat pengaruh antara motivasi belajar dan kebiasaan belajar
terhadap prestasi belajar secara bersama-sama. Ini membuktikan teori
yang dinyatakan oleh Nana Sudjana dimana menurut Nana Sudjana,
hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor yang
datang dari luar diri siswa atau faktor lingkungan. Faktor yang datang

dari diri siswa besar sekali pengaruhnya terhadap hasil belajar yang

72 Rosyadi, Pengaruh Motivasi dan Kebiasaan Belajar Siswa Terhadap Hasil Belajar Matematika, (Jurnal
Matematika dan Pendidikan Matematika Vol. 1 No. 2 Agt 2016)
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dicapai. Disamping faktor kemampuan yang dimiliki siswa, juga ada
faktor lain seperti motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap dan
kebiasaan belajar, ketekunan, sosial ekonomi, faktor fisik dan psikis.73
Dari penrnyataan ini dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar dan
kebiasaan belajar sebagai faktor yang berasal dari dalam diri siswa
sendiri akan memberikan pengaruh terhadap prestasi belajar siswa.
Jika semakin kuat motivasi bealjar seorang siswa didukung dengan
kebiasaan belajar yang baik maka akan mampu untuk mencapai
prestasi belajar yang diinginkannya.

Hasil dari penelitian ini juga sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Rosyadi’* yang membuktikan adanya pengaruh antara
motivasi belajar dan kebiasaan belajar secara positif dan signifikan
dengan peroleh skor regresi sebesar Fhitung 587,27 dimana lebih
besar dari Ftabel 3,05 dan karena hal ini maka Ho ditolak yang artinya
persamaan regresi ini signifikan dan dapat digunakan untuk
memprediksi rata-rata prestasi belajar jika niali motivasi belajar dan
kebiasaan belajar diketahui. Selain itu diperoleh nilai koefisien
korelasi ganda yang menunjukkan bahwa 87% variasi yang terjadi
pada hasil belajar dapat ditentukan bersama-sana oleh variabel
motivasi belajar dan kebiasaan belajar siswa. Sedangkan 13%

dipengaruhi oleh faktor lainnya.

73 Nana Sudjana. Dasar-dasar Proses Blelajar Mengajar. Bandung: Sinar Baru Algesindo. 2010. Hal. 39-40
I Rosyadi, Pengaruh Motivasi dan Kebiasaan Belajar Siswa Terhadap Hasil Belajar Matematika, (Jurnal
Matematika dan Pendidikan Matematika Vol. 1 No. 2 Agt 2016)
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Pada pelaksanaan penelitian ini diusahakan sudah sesuai dengan
prosedur yang berlaku, tetapi pada kenyataannya masih ada
keterbatasan dari peneliti yaitu dengan menggunakan data sampel
yang kurang dari 100. Dan melakukan trimming yang mana peneliti
membuang sampel yang bersifat outlier agar data dapat berdistribusi
normal. Sedangkan untuk variabel terikat yaitu prestasi belajar tidak
selalu dipengaruhi oleh motivasi belajar dan kebiasaan belajar tetapi
juga dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya diluar dari variabel
penelitian ini. Diantara nya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang
berasal dari dalam (internal) maupun yang berasal dari luar diri
(eksternal). Faktor lain yang berasal dari dalam diri siswa itu sendiri
anta lain berupa faktor intelegensi, minat, bakat dan kesehatan mental.
Dan faktor yang berasal dari luar diri siswa yaitu berupa lingkungan
keluarga yang terdiri atas perhatian orangtua, kondisi ekonomi
keluarga, dan hubungan antar keluarga, lingkungan sekolah yang
didalamnya terdapat pengaruh dari pihak guru, faktor alat
pembelajaran disekolah dan kondisi gedung sekolah yang menunjang
kegiatan pembelajaran, dilain itu terdapat juga faktor lingkungan
sosial dimana didalamnya terdapat faktor teman bermain, lingkungan
tetangga dan aktivitas di dalam masyarakat juga memberikan
presentase dalam mempengaruhi prestasi belajar siswa. Disamping
itu, dalam penelitian ini peneliti menggunakan kuesioner dalam

pengumpulan data sehingga peneliti tidak dapat mengontrol jawaban
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yang diberikan oleh tiap-tiap responden. Selain itu, karena peneliti
hanya melakukan penelitian di SMK Yanindo Jakarta sehingga hasil

yang diperoleh dalam penelitian ini tidak bersifat mutlak.



BAB YV

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilaksanakan

dalam bab sebelumnya, maka dapat dibuktikan bahwa hipotesis yang

dikemukakan diawal pembahasan adalah benar, diperoleh juga kesimpulan

sebagai berikut :

1.

Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara motivasi belajar terhadap
prestasi belajar. Dimana ketika seseorang memiliki motivasi belajar yang
kuat maka ia akan terpacu dalam belajar dan mencapai prestasi belajar
yang diinginkannya. Begitu pula sebaliknya, saat siswa tidak memiliki
motivasi belajar yang kuat tentunya prestasi belajarnya pun tidak akan
sebaik siswa yang memliki motivasi belajar yang kuat.

Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kebiasaan belajar dan
prestasi belajar. Apabila siswa memiliki kebiasaan belajar yang baik
maka akan meningkatkan prestasi belajarnya. Dan ketika siswa memiliki
kebiasaan belajar yang rendah maka prestasi belajarnya pun akan
mendapatkan hasil yang tidak maksimal.

Terdapat pengaruh positif dan signifkan motivasi belajar dan kebiasaan
belajar secara bersama-sama terhadap prestasi belajar. Ini menunjukkan

bahwa semakin kuatnya motivasi belajar siswa dan kebiasaan belajar
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yang intens dilakukan oleh siswa maka akan meningkatkan prestasi
belajarnya, begitu pula sebaliknya saat motivasi belajar siswa rendah dan
siswa tidak memiliki kebiasaan belajar yang baik maka hasil prestasi
belajar yang diperolehpun akan kurang baik.

4. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa
koefisien determinasi atau pengaruh antara motivasi belajar dan
kebiasaan belajar terhadap prestasi belajar adalah sebesar 0,205. Jadi
kemampuan dari variabel motivasi belajar dan kebiasaan belajar untuk

dapat menjelaskan prestasi belajar secara simultan sebesar 20,5%.

B. Implikasi
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan dalam penelitian ini,
maka dapat disajikan implikasi yang diperoleh dari prestasi belajar sebagai
berikut :

1. Motivasi Belajar dapat diukur dengan beberapa indikator dimana dalam
penelitian ini diketahui bahwa mandiri dan suka akan tantangan
(memecahkan masalah) memiliki presentase terendah. Ini menunjukkan
bahwa siswa kelas X di SMK Yanindo tidak memiliki jiwa yang mandiri
dan tidak suka akan persaingan. Ini memperlihatkan bahwa siswa masih
bergantung akan kemampuan yang dimiliki oleh oranglain dan belum
tertarik untuk bersaing dalam meraih prestasi belajar yang baik. Hal ini

mengakibatkan siswa akan terus menerus ketergantungan pada hasil
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pekerjaan orang lain dan tidak akan memahami tiap materi yang di
ajarkan.

2. Kebiasaan belajar dapat diukur dengan beberapa indikator yang mana
dalam penelitian ini diperoleh hasil percaya diri dalam mengerjakan tugas
mendapatkan hasil presentase terendah. Ini menunjukkan bahwa siswa
kelas X di SMK Yanindo masihlah belum yakin akan kemampuan yang
dimiliki nya. Siswa justru lebih percaya akan kemampuan oranglain yang
dianggapnya diatas kemampuan yang ia miliki. Ini berakibat pada potensi

siswa yang tidak akan berkembang.

C. Saran

Atas dasar penelitian yang telah dilakukan diatas, peneliti memberikan
beberapa saran yang diharapkan saran ini dapat dijadikan masukan yang

bermanfaat bagi semua pihak, yaitu sebagai berikut :

1.  Bagi Siswa

a. Hendaknya siswa dapat lebih memotivasi diri dalam belajar. Siswa
diharapkan lebih memahami dan menanamkan bahwa belajar
adalah suatu kebutuhan, biasakan memanfaatkan waktu luang
untuk dapat membaca buku dan berkunjung ke perpustakaan.
Jadikan belajar sebagai sesuatu yang menyenangkan . Agar dapat
meningkatkan prestasi belajar, siswa juga harus yakin dan percaya
diri akan kemampuan yang dimilikinya. Siswa harus senantiasa

berusaha atas hal yang ia inginkan. Sehingga siswa tidak akan
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ketergantungan pada orang lain dan lebih terbiasa untuk bertanya
pada guru saat ia merasa tidak mampu atau tidak memahami materi
daripada melihat hasil pekerjaan orang lain.

Dalam meningkatkan prestasi belajar siswa harus mulai untuk
memperbaiki kebiasaan belajar yang ia miliki. Bisa dimulai dengan
membuat target yang ingin dicapai, kemudian membuat konsep
belajar dari tiap-tiap materi yang dipelajari. Lebih dapat
mempersiapkan secara matang materi yang diajarkan agar saat
ujian siswa menjadi lebih siap dan yakin akan kemampuannya dan

tidak akan melakukan tindakan mencontek.

2. Bagi Guru

a.

Pada variabel Motivasi Belajar dengan indikator pelaksanaan
pembelajaran, siswa menilai masih kurangnya variasi media
pembelajaran yang digunakan guru sehingga membuat siswa
cenderung bosan, oleh karena itu dibutuhkan inovasi dan variasi
penggunaan media dalam belajar agar memotivasi siswa untuk
lebih bersemangat dan mudah memahami materi pelajaran. Inovasi
dan variasi yang dapat dilakukan guru dalam pembelajaran yaitu
memadukan metode dan media belajar yang interaktif seperti
menampilkan PPT yang menarik, memberikan gambaran umum
materi melalui video, menjelaskan dan berlatih dengan games
(permainan), memberikan kesempatan siswa untuk presentasi serta

membangun diskusi agar siswa aktif dan berani berpendapat.



115

b. Pada variabel Kebiasaan Belajar dengan indikator membaca dan
mencatat hal penting masih rendah sehingga hendaknya guru
memberikan bimbingan dan dorongan kepada siswa. Hal tersebut
diharapkan membuat siswa terbiasa menggunakan waktu luang
untuk membaca atau belajar dan merangkum hal penting yang
sudah dipelajari.

3. Bagi pihak sekolah
a. Dapat menyediakan fasilitas yang menunjang untuk kegiatan

belajar mengajar guna meningkatkan motivasi dan kebiasaan
belajar siswa. Seperti misalnya memperbaiki fasilitas perpustakaan
dan kondisi kelas.

b. Mengadakan kegiatan yang bertujuan untuk merubah suasana
belajar yang ada agar menghindari kejenuhan yang dialami oleh
siswa sehingga siswa tidak termotivasi untuk belajar. Dimana
kegiatan tersebut dapat berupa kegiatan di luar kelas maupun luar
sekolah yang sesuai dengan materi yang ada.

4. Bagi peneliti selanjutnya, agar dapat meningkatkan kualitas penelitian
lebih lanjut khususnya yang berkaitan dengan motivasi belajar dan
kebiasaan belajar. Diharapkan peneliti yang berikutnya mampu
menyempurnakan hasil dari penelitian ini dengan cara menambah
variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi prestasi belajar.
Variabel lain yang dimaksud adalah variabel yang berupa faktor yang

mempengaruhi prestasi belajar, baik faktor internal ataupun faktor
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eksternal yang tidak termasuk dalam penelitian ini. Peneliti berikutnya
dihimbau agar dalam penelitian selanjutnya dalam pengambilan data
lebih meningkatkan keakuratan data yang diambil dengan cara
menambah jumlah sampel sebagai responden, dan menambahkan data
dokumentasi yang lebih menyeluruh untuk data prestasi belajar agar
hasil penelitian yang berikutnya dapat lebih tuntas dari hasil penelitian

diatas.
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Lampiran 2. Surat Balikan Tempat Penelitian
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Lampiran 3. Instrumen Uji Coba Variabel Motivasi Belajar (X1) dan
Variabel Kebiasaan Belajar (X2)

C. Identitas Responden
1 Nama:
2 No. Absen :
3  Kelas:

Keterangan :

Hasil dari angket ini tidak akan berpengaruh terhadap nilai Adik-adik,
identitas

responden hanya digunakan untuk mempermudah pengolahan data.

ANGKET MOTIVASI BELAJAR

No. Pernyataan SS S | TS | STS

Saya memahami tujuan dan manfaat belajar
1 | di sekolah, rumah dan lingkungan sekitar
rumah/sekolah.

2 | Saya merasa perlu untuk belajar Akuntansi.

Setiap ada kesempatan akan saya pergunakan
untuk belajar.

4 | Saya dipaksa belajar dengan tekun.

Saya memiliki rencana masa depan dan

> strategi bagaimana mewujudkannya.

6 Saya belajar giat demi memperoleh masa
depan yang baik.

7 Saya terus berusaha sampai apa yang saya

upayakan berhasil.

Saya ragu dengan kemampuan yang
8 | saya miliki untuk meraih prestasi yang

diharapkan.

9 Saya merasa kondisi fisik/kesehatan
menunjang belajar.

10 Saya memiliki IQ yang berpotensi meraih
prestasi belajar tinggi.

1 Kebutuhan khusus yang saya miliki
menghalangi saya untuk belajar optimal.

12 Suasana pembelajaran di kelas membuat saya

semangat dalam belajar.




13

Metode pembelajaran yang digunakan guru
membuat saya lebih mudah memahami materi
pelajaran.
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14

Media pembelajaran yang digunakan guru
bervariasi sehingga saya tidak bosan dan
lebih

semangat belajar.

15

Setiap tugas yang diberikan saya kerjakan
dengan baik.

16

Ketika memperoleh nilai rendah, saya belajar
lebih keras.

17

Saya memilih untuk berimprovisasi ketika
saya
merasa bosan saat belajar.

18

Saya memecahkan masalah tanpa meminta
bantuan
orang lain.

19

Saya mengandalkan teman yang lebih pandai
ketika mengerjakan tugas rumah.

20

Saya selalu mengajukan pertanyaan pada guru
mengenai hal yang belum jelas.

21

Saya putus asa saat soal/tugas yang
diberikan sulit.

22

Ketika saya mempunyai pendapat saya selalu
memiliki alasan yang kuat untuk
mempertahankannya.

23

Saya mudah berubah pikiran ketika teman
saya tidak setuju dengan pendapat
saya.

24

Saya berani beradu argumen untuk
mempertahankan pendapat saya.

25

Saya merasa bosan terlalu lama belajar.

26

Ada yang saya ingin ketahui setiap kali saya
belajar.

27

Saya pandai menjaga konsentrasi agar tetap
dapat belajar dengan baik.

28

Lingkungan rumah dan keluarga membantu
saya untuk dapat belajar dengan baik.

29

Lingkungan sekolah membuat saya sangat
nyaman belajar.




Banyak yang dapat saya pelajari dari
lingkungan masyarakat sekitar saya.
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ANGKET KEBIASAAN BELAJAR

No. Pernyataan SL | SR | JR | TP

Saya membaca Kompetensi Dasar (KD),

1 | materi pokok yang akan dipelajari dan peta
konsep (jika ada) setiap akan belajar.

) Saya memahami tujuan dari kegiatan belajar
yang saya lakukan.

3 Saya mempunyai target yang harus saya capai
pada akhir kegiatan belajar.

4 | Saya mengatur waktu istirahat ketika belajar.

5 Saya membaca buku di tempat yang terang
dengan posisi yang baik.

6 Saya mengerjakan tugas hingga begadang
sampai larut malam.

7 | Saya membuat jadwal dan target belajar

2 Saya sulit mematuhi jadwal belajar yang saya
buat sendiri.
Saya mengerjakan dan mengumpulkan tugas

9 | tepat waktu serta memperoleh nilai yang
tinggi.

10 Saya terkadang lupa mengerjakan tugas atau
PR yang diberikan guru.

1 Saya membaca seluruh materi yang sedang
dipelajari.

12 Saya menandai hal-hal penting pada materi
yang dipelajari.

13 Saya membuat catatan (rangkuman) materi
agar mudah dipelajari.
Saya menggunakan waktu luang untuk

14 .
membaca buku pelajaran.
Saya mengulang (belajar kembali) saat ada

15 . . :
materi yang belum dikuasai.
Saya mengulang (belajar kembali) pada

16 | materi

yang sulit diingat atau mudah terlupakan




seperti rumus dan Undang-undang.
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Saya menggunakan rangkuman ketika

17 | mengulang materi pembelajaran (belajar
kembali).

13 Saya fokus dan memperhatikan ketika guru
menjelaskan.

19 Saya sulit berkonsentrasi dalam waktu lama
saat belajar dalam waktu yang relatif lama.

20 Saya menghindari berbicara dengan teman
saat pembelajaran berlangsung.

71 Saya menghindari hal-hal yang membuat saya
tidak fokus saat belajar.

2 Saya ragu pada kemampuan saya
mengerjakan tugas yang saya anggap sulit.

73 Saya yakin memperoleh nilai tinggi dengan
kemampuan sendiri, tanpa harus mencontek.

24 Saya tetap berusaha mengerjakan sendiri
soal/ujian walaupun dirasa tidak optimal.

75 Saya belajar setiap hari dan mempersiapan
ujian jauh hari.
Saya telah menguasai semua materi bahan

2% ujian dan merasa yakin memperoleh nilai
yang
memuaskan.

27 | Saya hanya belajar ketika akan ulangan saja.
Saya tidak suka merokok, di rumah maupun

28 | di
sekolah.

29 | Saya terkadang terlambat mengikuti jam
pelajaran di sekolah.

30 Saya kecewa saat pekerjaan rumah atau tugas

saya tertinggal di rumah saat harus
dikumpulkan.




Lampiran 4. Validitas Instrumen Uji Coba
Variabel Motivasi Belajar (X1) dan Kebiasaan
Belajar (X2)
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Lampiran 5. Uji Reabilitas Instrumen Uji Coba Variabel Motivasi
Belajar dan Kebiasaan Belajar

Motivasi Belajar (X1)
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's | Standardized | N of
Alpha Items Items
,874 ,884 30
Kebiasaan Belajar (X2)
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's | Standardized
Alpha Items N of Items
,887 ,899 30




Lampiran 6. Instrumen Final Variabel Motivasi Belajar (X1) dan

Kebiasaan Belajar (X2)

C. Identitas Responden

1 Nama:

2 No. Absen :

3 Kelas:
Keterangan :
Hasil dari angket ini tidak akan berpengaruh terhadap nilai Adik-adik,
identitas

responden hanya digunakan untuk mempermudah pengolahan data.

ANGKET MOTIVASI BELAJAR
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No. Pernyataan SS TS | STS

Saya memahami tujuan dan manfaat belajar

1 | di sekolah, rumah dan lingkungan sekitar
rumah/sekolah.

2 | Saya merasa perlu untuk belajar Akuntansi.

3 Setiap ada kesempatan akan saya pergunakan
untuk belajar.

4 Saya memiliki rencana masa depan dan
strategi bagaimana mewujudkannya.

5 Saya belajar giat demi memperoleh masa
depan yang baik.

6 Saya terus berusaha sampai apa yang saya
upayakan berhasil.
Saya ragu dengan kemampuan yang

7 | saya miliki untuk meraih prestasi yang
diharapkan.

3 Saya merasa kondisi fisik/kesehatan
menunjang belajar.

9 Saya memiliki IQ yang berpotensi meraih
prestasi belajar tinggi.
Kebutuhan khusus yang saya miliki

10 . . .
menghalangi saya untuk belajar optimal.

1 Suasana pembelajaran di kelas membuat saya

semangat dalam belajar.




Metode pembelajaran yang digunakan guru
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12 | membuat saya lebih mudah memahami materi
pelajaran.
Media pembelajaran yang digunakan guru
bervariasi sehingga saya tidak bosan dan
13 .
lebih
semangat belajar.
Setiap tugas yang diberikan saya kerjakan
14 :
dengan baik.
Ketika memperoleh nilai rendah, saya belajar
15 .
lebih keras.
16 Saya selalu mengajukan pertanyaan pada guru
mengenai hal yang belum jelas.
17 Saya putus asa saat soal/tugas yang
diberikan sulit.
Ketika saya mempunyai pendapat saya selalu
18 | memiliki alasan yang kuat untuk
mempertahankannya.
Saya mudah berubah pikiran ketika teman
19 | saya tidak setuju dengan pendapat
saya.
Saya berani beradu argumen untuk
20
mempertahankan pendapat saya.
71 Ada yang saya ingin ketahui setiap kali saya
belajar.
2 Saya pandai menjaga konsentrasi agar tetap
dapat belajar dengan baik.
73 Lingkungan rumah dan keluarga membantu
saya untuk dapat belajar dengan baik.
24 Lingkungan sekolah membuat saya sangat
nyaman belajar.
Banyak yang dapat saya pelajari dari
25 | .. .
lingkungan masyarakat sekitar saya.
ANGKET KEBIASAAN BELAJAR
No. Pernyataan SL|SR|JR|TP
Saya membaca Kompetensi Dasar (KD),
1 | materi pokok yang akan dipelajari dan peta

konsep (jika ada) setiap akan belajar.




Saya memahami tujuan dari kegiatan belajar

2 yang saya lakukan.
Saya mempunyai target yang harus saya

3 | capai
pada akhir kegiatan belajar.

4 | Saya mengatur waktu istirahat ketika belajar.

5 Saya membaca buku di tempat yang terang
dengan posisi yang baik.

6 | Saya membuat jadwal dan target belajar
Saya mengerjakan dan mengumpulkan tugas

7 | tepat waktu serta memperoleh nilai yang
tinggi.

2 Saya terkadang lupa mengerjakan tugas atau
PR yang diberikan guru.

9 Saya membaca seluruh materi yang sedang
dipelajari.

10 Saya menandai hal-hal penting pada materi
yang dipelajari.

1 Saya membuat catatan (rangkuman) materi
agar mudah dipelajari.

12 Saya menggunakan waktu luang untuk
membaca buku pelajaran.

13 Saya mengulang (belajar kembali) saat ada
materi yang belum dikuasai.
Saya mengulang (belajar kembali) pada

14 materi
yang sulit diingat atau mudah terlupakan
seperti rumus dan Undang-undang.
Saya menggunakan rangkuman ketika

15 | mengulang materi pembelajaran (belajar
kembali).

16 Saya fokus dan memperhatikan ketika guru
menjelaskan.

17 Saya sulit berkonsentrasi dalam waktu lama
saat belajar dalam waktu yang relatif lama.

18 Saya menghindari berbicara dengan teman
saat pembelajaran berlangsung.
Saya menghindari hal-hal yang membuat

19 | saya

tidak fokus saat belajar.
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Saya yakin memperoleh nilai tinggi dengan

20 kemampuan sendiri, tanpa harus mencontek.
71 Saya belajar setiap hari dan mempersiapan
ujian jauh hari.
Saya telah menguasai semua materi bahan
2 ujian dan merasa yakin memperoleh nilai

yang
memuaskan.
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Lampiran 8. Rekapitulasi Nilai Survey Awal

JURUSAN

AK 1
AK 2
AP 1
AP 2
PM 1
PM 2

RATA-RATA
KELAS

69,53
69,23
68,54
66,72
69,85
69,17
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RATA-RATA
JURUSAN

69

68

70



Lampiran 9. Daftar Nilai Raport

MATA

PELAJARAN

KELAS

: PENGANTAR AKUNTANSI

: X AKUNTANSI 1

WALI KELAS : TITIK WINDARWATI, SS

NILAI
NO NIS NAMA SISWA AKHIR
1 4461 Agung Riyadi 70
Ahmad Maulana
2 4462 Assidqi 72
3 4463 Ardi Yansyah 80
4 4464 Arif Ridwan Prasetyo 75
5 4465 Arya Triyadhi M 75
6 4466 Aryani 79
7 4467 Bobby Rizki 72
8 4468 Chio Safilla 76
9 4469 Desti Ristiana 74
10 4470 Devi Oktiani 70
11 4471 Dewi Aprilia Wardani 72
12 4472 Dewi Utami 80
13 4473 Dhevy Purnamasari 72
14 4474 Eva Wulandari H 76
15 4475 Fara Azzahra 71
16 4476 Fauzan Yazid 76
17 4477 Fitriyani 75
18 4478 Indah Septiani 73
19 4479 Istamira 73
20 4480 Jericho 74
21 4481 Lina Nadhila 69
22 4482 M. Khairuddin S 69
23 4483 Nayla Azzahra N 73
24 4484 Ricky Perdana 69
25 4485 Siska Febriani 76
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26 4486 Winarti Putria 72

27 4487 Yudha 70
MATA PELAJARAN : PENGANTAR AKUNTANSI
KELAS : X AKUNTANSI 2

WALI KELAS : SUGIATI, S.Pd

136

NILAI
NO NIS NAMA AKHIR
1 4488 ADE PUTRI LESTARI 75
2 4489 ADELISTA HARDIYANTI 78
3 4490 ADELLA RAMADA PUTRI 71
4 4491 BUDIANTO JURI 80
5 4492 CARLA SINTA 81
6 4493 CRHISTA AYUNI 73
7 4494 DANI AGUNG. P 70
] 4495 DANIA PUTRI 80
9 4496 DEA ERLINDA ERARI 81
10 4497 DEDI TARYANA 75
11 4498 DESHITA LIAN RAMADHANI 76
12 4499 DEWI LESTARI 76
13 4500 DEWINUR FATIMAH 83
14 4501 EKA ANGGRAENI 82
15 4502 FITRI MELANIA 78
16 4503 HANY CHAIRUNISA 77
17 4504 IMANDA ANGGRAINI 73
18 4505 INDAH PUJI LESTARI S 80
19 4506 INTAN NURLIANI 75
20 4507 KARINA SAFIRA SUBI 75
21 4508 SARI PUSPITA 74
22 4509 MEGA MARWATI 81
23 4510 VITANIA ARLA 77
24 4511 WAWAN SUGITO 76
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Lampiran 11. Perhitungan Menggambar Grafik Distribusi Frekuensi

Variabel Motivasi Belajar, Kebiasaan Belajar dan

Prestasi Belajar

PRESTASI BELAJAR

1. Menentukan Rentang

Rentang

=83-69

=14

2. Banyak Interval Kelas

K
K
K
K

K

=1+(3,3) Logn

=1+(3,3) Log 100

=1+@3,3)(1,7)

=1+5,6

= Data terbesar — Data terkecil

= 6,6 (dibulatkan menjadi 7)

3. Panjang kelas interval

P = Rentang
Kelas
=14
7
=2
No | Kelas Interval Batas Bawah Batas Atas Fr. Absolute Fr. Relative
1 69-70 68,5 70,5 6 6
2 71-72 70,5 72,5 7 7
3 73-74 72,5 74,5 8 8
4 75-76 74,5 76,5 15 15
5 77-78 76,5 78,5 5 5
6 79-80 78,5 80,5 6 6
7 81-82 80,5 82,5 4 4
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| ToTAL 51 51
MOTIVASI BELAJAR
1. Menentukan Rentang
Rentang = Data terbesar — Data terkecil
=87-60
=27
2. Banyak Interval Kelas
K =1+(3,3)Logn
K =1+(3,3) Log 100
K =1+@3,3)(1,7)
K =1+5,6
K = 6,6 (dibulatkan menjadi 7)
3. Panjang kelas interval
P = Rentang
Kelas
=27
7
= 3,8 (dibulatkan menjadi 4)
No | Kelas Interval Batas Bawah Batas Atas Fr. Absolute Fr. Relative
1 60-63 68,5 70,5 1 1
2 64-67 70,5 72,5 2 2
3 68-71 72,5 74,5 11 11
4 72-75 74,5 76,5 7 7
5 76-79 76,5 78,5 13 13
6 80-83 78,5 80,5 9 9
7 84-87 80,5 82,5 8 8
TOTAL 51 51




KEBIASAAN BELAJAR

1. Menentukan Rentang
Rentang
=81-46

=35

2. Banyak Interval Kelas

= Data terbesar — Data terkecil

K =1+(3,3) Logn

K =1+(3,3) Log 100

K =1+(3,3)(1,7)

K =1+5,6

K = 6,6 (dibulatkan menjadi 7)

3. Panjang kelas interval

139

P = Rentang
Kelas
=35
7
=5
No | Kelas Interval Batas Bawah Batas Atas Fr. Absolute Fr. Relative
1 46-50 45,5 50,5 1 1
2 51-55 50,5 55,5 7 7
3 56-60 55,5 60,5 16 16
4 61-65 60,5 65,5 14 14
5 66-70 65,5 70,5 5 5
6 71-75 70,5 75,5 4 4
7 76-80 75,5 80,5 4 4
TOTAL 51 51
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Lampiran 12. Tabel r
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Lampiran 13. Tabel t
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk
penyebut
(N2)

df untuk pembilang (N1)
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